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MOTTO 

 

 

“ Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut 

untuk kebaikan dirinya sendiri” (Qs. Al-Ankabut:6). 

 

 

“ Dan bahwasanya seorang manusia tidak memperoleh selain apa      

yang telah diusahakannya “ (Qs. An Najm:39). 

 

 

“Memulai dengan penuh keyakinan, menjalankan dengan penuh keikhlasan, 

menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan”. 
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ABSTRAK 

 

 

KHAIRUNNISA (151630521). Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berorientasi SETS Pada Materi Virus Kelas X MIA SMA Taman Mulia 

Kubu Raya. Dibimbing oleh HANUM MUKTI RAHAYU, M.Sc dan ADI 

PASAH KAHAR, M.Pd. 
 

Dunia pendidikan terutama di lingkungan sekolah terdapat berbagai macam sarana 

dan prasarana untuk menunjang keaktifan siswa dalam proses pembelajaran salah 

satunya yaitu buku pegangan siswa berupa buku paket dan LKS. Berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru biologi SMA Taman Mulia Kubu 

Raya, diketahui bahwa guru belum menerapkan dan mengetahui metode SETS 

pada proses pembelajaran serta belum adanya LKPD yang berkait SETS. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu Mengetahui kevalidan hasil pengembangan LKPD 

berorientasi SETS pada materi Virus pada manusia di kelas X MIA SMA Taman 

Mulia, Mengetahui Kepraktisan hasil pengembangan lembar kerja peserta didik 

berorientasi SETS pada materi Virus di kelas X MIA SMA Taman Mulia 

mengetahui Keefektifan hasil pengembangan lembar kerja peserta didik 

berorientasi SETS pada materi Virus di kelas X MIA SMA Taman Mulia. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE (Analyze,Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Teknik pengumpulan data menggunakan observasi ke sekolah. 

Pengumpulan data menggunakan lembar angket, lembar observasi dan lembar 

wawancara. Hasil kevalidan ahli media sebesar 78,63% dengan kategori valid, 

kevalidan ahli materi sebesar 76,07% dengan kategori valid dan kevalidan ahli 

bahasa sebesar 77,33% dengan kategori valid. Hal ini didukung dari hasil dari 

kepraktisan atau respon siswa terhadap LKPD memperoleh sebesar 80,28% 

dengan kategori praktis. Dari hasil penelitian di atas LKPD yang dikembangkan 

dinyatakan layak digunakan dan keefektifan mempunyai nilai klasikal sebesar 

0,627 dengan kategori tinggi. 

 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), SETS, Materi Virus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Paradigma pembelajaran Biologi telah berubah dari pembelajaran 

yang berpusat pada guru (teacher centered) menjadi pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik (student centered). Sebagai konsekuensinya 

seorang guru tidak dapat secara langsung memberikan suatu konsep 

kepada peserta didiknya, sehingga dalam hal ini posisi guru adalah sebagai 

fasilitator. Menurut Anggraini,2016 Permasalahan yang sering dihadapi 

oleh lingkungan kependidikan adalah bagaimana cara meningkatkan 

kualitas pendidikan baik dari pendidikan yang formal maupun non formal 

sehingga dunia pendidikan harus mampu merespon kebutuhan yang 

diperlukan agar kualitas pendidikan semakin baik. 

Dunia pendidikan terutama di lingkungan sekolah terdapat 

berbagai macam sarana dan prasarana untuk menunjang keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran salah satunya yaitu buku pegangan siswa 

berupa buku paket dan LKS (Lembar Kerja Siswa). Salah satu media yang 

sering digunakan adalah lembar kerja siswa atau sering disebut dengan 

LKS. Pada kurikulum 2013 LKS diganti dengan nama lembar kegiatan 

peserta didik atau disingkat dengan LKPD. Jika dulu guru adalah sebagai 

pengajar dan siswa dibelajarkan pandangan terus terpusat ke guru dan 

aktivitas siswa cenderung pasif. Maka sekarang pendidik kita menekankan 

bagaimana agar siswa aktif dan pembelajaran berpusat pada siswa itu 

sendiri (Rahmadina,2017). 

LKPD merupakan salah satu instrumen perangkat pembelajaran 

yang sering digunakan dalam proses pembelajaran di kelas oleh guru untuk 

menemukan konsep baik itu melalui teori, demonstrasi, maupun 

penyelidikan yang disertai dengan petunjuk dan prosedur kerja yang jelas 

untuk melatih keterampilan berpikir dan keterampilan dalam 

menyelesaikan tugas sesuai dengan indikator pembelajaran yang ingin 
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dicapai. LKPD merupakan sarana pembelajaran yang dapat 

digunakan pendidik dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas 

peserta didik dalam proses belajar mengajar. Karena penyusunan LKPD 

dalam pembelajaran mempunyai tujuan yaitu untuk meningkatkan 

keterlibatan peserta didik atau aktivitas peserta didik dalam proses belajar 

mengajar. (Firdaus,2018:28).  

Berdasarkan observasi selama magang III dan wawancara yang 

telah dilaksanakan selama 2 bulan di SMA Taman Mulia Kubu Raya 

dalam proses kegiatan pembelajaran model pembelajaran  yang digunakan 

guru yaitu konvensional (ceramah dan diskusi) Sedangkan media yang 

digunakan guru yaitu buku LKS, buku paket dan Power Point. Di sekolah 

ini guru belum pernah menerapkan dan belum mengetahui Model 

pembelajaran SETS. Padahal pada kurikulum 2013 ini model 

pembelajaran ini berperan aktif untuk mengaktifkan siswa dalam proses 

pembelajaran.  

LKPD berorientasi SETS yang dibuat merupakan lembar kerja 

peserta didik siap pakai yang berisi materi-materi pembelajaran dan soal-

soal, sebenarnya media belajar itu tidak fokus kepada buku saja melainkan 

bisa dari koran, cerpen, internet, orang, lingkungan dan lain-lain. Sehingga 

diharapkan pengetahuan yang dimiliki peserta didik tidak terbatas dalam 

buku tersebut. Peran guru dalam hal ini harus mencari sumber lain yang 

dapat menunjang pembelajaran melalui LKPD mendapat kesempatan 

untuk memancing peserta didik agar terlibat aktif dengan materi yang 

dibahas (Rahayu,2018:2). 

Science,Environment,Tecnology and Society bahasa Indonesia, 

memiliki kepanjangan Sains Teknologi Lingkungan dan Masyarakat, 

dengan landasan filosofis yang mencerminkan kesatuan unsur SETS. 

Pendidikan SETS memiliki harapan bahwa peserta didik memiliki 

kemampuan dan memandang sesuatu secara integratif dalam empat unsur 

SETS tersebut. Sebagai konsekuensinya dalam memahami serta 

memanfaatkan ilmu pengetahuan dalam kehidupan selalu memperhatikan 



3 
 

 
 

kondisi,efek,manfaat serta akibat yang ditimbulkan. Maka dalam 

penerapan ilmu pengetahuan hendaknya diikuti dengan sikap,perilaku dan 

cara yang terpola (Sutiyono,2012:100-101). 

Dengan pembelajaran berbasis SETS pesrta didik dilatih mengenai 

cara untuk menghadapi permasalahan yang ada di sekitar. Untuk itu 

peserta didik dapat mengembangkan rencana tindakan dalam memecahkan 

masalah yang dihadapi dengan cara yang kreatif (Sugiarto,2015:3). 

Berdasarkan peneletian terdahulu yang dilakukan Nugraha (2013) bahwa 

pembelajaran berbasis SETS mampu meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis, kretifitas dan hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa SETS 

memiliki efektifitas yang tinggi untuk digunakan dalam pembelajaran. 

Visi dan pendekatan SETS merupakan salah satu pendekatan yang 

dianjurkan dalam proses belajar mengajar sains tingkat pendidikan 

menengah. Selain itu pembelajaran pada umumnya hanya berorientasi 

pada selesainya semua dengan kenyataan hidup sehari-hari, akibatnya 

siswa kurang memiliki kemampuan memandang materi pelajaran atau 

sains sebagai satu kesatuan yang paling terikat dengan lingkungan, 

teknologi dan masyarakat (Binadja,2008:256-257).  

Materi Virus merupakan materi biologi yang diajarkan pada kelas 

X Semester 1. Materi ini berkaitan dengan konsep seperti Sejarah 

Penemuan Virus, Ciri-ciri virus, Perkembangan virus dan Peran virus 

dalam kehidupan manusia. Artinya ketika mempelajari materi ini peserta 

didik dihadapkan dengan kegiatan  pembelajaran Sehingga diperlukan 

bahan ajar yang tepat untuk memudahkan peserta didik memahami materi 

Virus. Kelengkapan bahan ajar untuk mata pelajaran Biologi sangat 

menunjang pembelajaran peserta didik, namun belum tersediannya LKPD 

yang berorientasi SETS bagi peserta didik. Alasan ini mendorong peneliti 

untuk melakukan Pengembangan LKPD berorientasi SETS terhadap 

Kemampuan Menganalisis Peserta Didik pada Materi Virus. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk menghasilkan produk berupa LKPD berorientasi 

SETS  pada materi Virus kelas X MIA yang valid. 
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B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kevalidan hasil pengembangan LKPD berorientasi SETS 

pada materi Virus pada manusia di kelas X MIA SMA Taman Mulia 

Kubu Raya? 

2. Bagaimana kepraktisan hasil pengembangan LKPD berorientasi SETS 

pada materi Virus di kelas X MIA SMA Taman Mulia Kubu Raya? 

3. Bagaimana keefektifan hasil pengembangan LKPD berorientasi SETS 

pada materi Virus di kelas X MIA SMA Taman Mulia Kubu Raya? 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana : 

1. Kevalidan hasil pengembangan lembar kerja peserta didk berorientasi 

SETS pada materi Virus di kelas X MIA SMA Taman Mulia Kubu 

Raya. 

2. Kepraktisan hasil pengembangan lembar kerja peserta didik 

berorientasi SETS pada materi Virus di kelas X MIA SMA Taman 

Mulia Kubu Raya. 

3. Keefektifan hasil pengembangan lembar kerja peserta didik 

berorientasi SETS pada materi Virus di kelas X MIA SMA Taman 

Mulia Kubu Raya. 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 

1. Bagi Peserta didik 

LKPD berorientasi SETS yang dihasilkan dari penelitian ini dapat 

membantu peserta dalam mempelajari berbagai konsep akademik yang 

disandingkan dengan dunia nyata dengan menerapkan prinsip-prinsip 

sains, matematika, teknik dan teknologi. 
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2. Bagi guru 

LKPD berorientasi SETS yang dihasilkan dari penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan ajar alternatif yang dapat meningkatkan 

kemampuan konsep menggunakan media LKPD ini. 

3. Bagi Sekolah 

LKPD berorientasi SETS yang dihasilkan dari penelitian ini dapat 

memberikan tambahan buku sebagai referensi perpustakaan sekolah. 

4. Bagi peneliti 

Dengan Pengembangan LKPD ini dapat menambah wawasan, serta 

pengalaman peneliti yang berhubungan dengan konsep sehingga 

mampu mengaplikasikan dan dimanfaatkan setelah menjadi seorang 

guru. 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan suatu upaya yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran yang sama antar penulis dan pembaca sehingga 

tidak terjadi kekeliruan dalam menafsirkan isi antara lain: 

1. Pengembangan LKPD 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model ADDIE. Dalam penelitian ini yang pertama kali yaitu 

menganalisis permasalahan sekolah dan menentukan produk yang akan 

dibuat, mendesain, mengembangkan dengan menggunakan validasi 

media dan implementasi di sekolah. Model perkembangan tersebut 

dipilih karena mampu memberikan arahan yang detail, sehingga 

menghasilkan produk yang jelas. LKPD dapat dibuat secara detail 

dengan materi yang dapat memecahkan masalah dan aktif pada proses 

pembelajaran. 

2. LKPD berorientasi SETS 

Pembuatan LKPD berorientasi SETS ini memuat materi sistem 

peredaran darah, yang mana di dalam LKPD yang dibuat ini 

mengaitkan materi dengan pengetahuan (Science), teknik 
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(Engineering), Teknologi (Technology) dan Masyarakat (Society)  

berdasarkan yang ada di lingkungan sekitar. Bagian LKPD yang 

memiliki unsur SETS yaitu berupa soal latihan tentang SETS tersebut 

dengan memanfaatkan teknologi di sekitar. LKPD ini dibuat dengan 

menggunakan Microsoft Word. LKPD ini terdiri dari Judul LKPD, 

Standar isi berupa Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Tujuan 

pembelajaran dan Indikator pembelajaran, Ringkasan materi, Soal 

latihan, Penulisan LKPD dan Gambar. LKPD berorientasi Sets konsep 

yang dikembangkan dicetak dengan menggunakan kertas HVS ukuran 

A4 80 grm dengan tulisan Times New Roman dan memiliki  kurang 

lebih 20 halaman. 

3. Materi 

Kurikulum yang diterapkan di SMA Taman Mulia Kuburaya 

adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (K13) dimana materi 

virus diajarkan pada peserta didik kelas X semester I. Mendeskripsikan 

sejarah penemuan virus, ciri-ciri tubuh virus,cara hidup dan reproduksi 

virus, serta peranan virus dalam kehidupan manusia. Adapun jumlah 

pertemuan pada materi Virus sebanyak 2 kali pertemuan dengan 

alokasi waktu 2 x 45 menit.  

Materi Virus yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sejarah 

penemuan virus, ciri-ciri virus, cara hidup, perkembangbiakan virus, 

peran virus dalam kehidupan manusia beserta soal-soal yang berkaitan 

dengan SETS agar siswa aktif, kreatif dan inovatif dalam memecahkan 

suatu permasalahan dengan seksama. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Rahmatillah (2013) Salah satu alternatif yang dapat 

digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran adalah lembar kerja 

peserta didik (LKPD). LKPD merupakan jenis handout untuk membantu 

peserta didik belajar secara terarah. LKPD adalah lembar kerja yang berisi 

pedoman bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan yang 

mencerminkan keterampilan proses sains (KPS) agar peserta didik 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang perlu 

dikuasinya.Keterampilan yang dimaksudkan ialah mengamati, 

mengklasifikasiberkomunikasi, memprediksi dan penarikan kesimpulan. 

Menurut Nugraheny (2018:196(9)) LKPD dapat berupa panduan 

untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan semua aspek 

pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen. Komponen LKPD 

meliputi: (1) judul eksperimen, (2) teori singkat tentang materi, (3) alat 

dan bahan, (4) prosedur eksperimen, (5) data pengamatan,(6) kesimpulan 

dan pertanyaan untuk bahan diskusi . LKPD merupakan salah satu media 

pembelajaran, karena dapat digunakan secara bersamaan dengan sumber 

belajar atau media pembelajaran yang lain. 

LKPD merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan 

pendidik dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik 

dalam proses belajar mengajar. Karena penyusunan LKPD dalam 

pembelajaran mempunyai tujuan yaitu untuk meningkatkan keterlibatan 

peserta didik atau aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar, 

mengubah kondisi belajar dari teacher centered menjadi student centered, 

dan juga membantu pendidik mengarahkan peserta didik untuk dapat 

menemukan konsep. Dengan demikian, LKPD dapat memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi pemahaman 



8 
 

 

konsep dan melatih kemampuan berpikir kreatifnya dengan jalan 

berperan aktif (Rosliana,2019:12). 

LKPD merupakan salah satu media pembelajaran. LKPD dapat 

digunakan secara bersamaan dengan sumber belajar atau media 

pembelajaran yang lain. Tujuan penggunaan LKPD dalam proses 

pembelajaran adalah menunjang penguasaan pengetahuan sains peserta 

didik, penguasaan inkuiri, dan penanaman sikap ilmiah. Penggunaan 

LKPD juga dapat menumbuhkan minat peserta didik terhadap 

pembelajaran melalui diskusi dan pelaksanaan langkah kerja percobaan 

(Nugraheny,2018:195).  

Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) tersebut berorientasi antara 

materi yang diajarkan dengan situasi di dunia nyata yang bernafaskan 

keislaman  dalam hal ini peserta didik dituntut untuk aktif menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan dunia nyata serta bernafaskan nilai-

nilai agama Islam. Hal ini, LKPD akan membantu peserta didik dalam 

menemukan konsep-konsep melaluiaktivitasnya sendiri atau belajar secara 

kelompok yang akan menyebabkan pembelajaran lebih bermakna baik dari 

segi materi (Latifah,dkk,2016:44). 

Menurut zahary (2017) fungsi dan manfaat LKPD sebagai berikut: 

a. Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran 

b. Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep 

c. Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses 

d. Sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakkan 

proses pembelajaran  

e. Membantu peserta didik memperoleh caratan tentang materi yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar 

f. Membantu peserta didik untuk memperoleh informasi tentang 

konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis 
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B. Model SETS 

Menurut Sari (2016) menyatakan bahwa pendekatan SETS 

merupakan pembelajaran yang mengaitkan proses belajar dengan 

kehidupan sehari-hari. Adanya keterkaitan pembelajaran dengan 

kehidupan membuat siswa akan lebih berminat dan menimbulkan kesan 

bagus bagi para siswa sehingga meningkatkan keaktifan peserta didik. 

Pembelajaran berdasarkan pendekatan SETS berpengaruh positif terhadap 

hubungan antara siswa dengan dunia nyata, mendorong siswa untuk lebih 

kreatif dan berfikir kritis dalam memberikan solusi pada suatu pokok 

permasalahan di lingkungan sekitar. 

Pendekatan berbasis SETS adalah pendekatan yang paling tepat 

digunakan untuk membahas isu atau masalah lingkungan karena 

mengaitkan antara teori yang dipelajari dengan penerapannya dalam 

bentuk teknologi, dampaknya terhadap masyarakat dan lingkungan yang 

merupakan suatu bentuk upaya pembelajaran yang bersifat nyata dan 

konstekstual (Rolin,2016:3).Penerapan konsep dalam kehidupan sehari-

hari dapat disampaikan melalui pendekatan SETS.Pembelajaran dengan 

penerapan konsep dalam kehidupan sehari-hari akan lebih bermakna 

apabila disampaikan dalam suasana pembelajaran yang menyenangkan 

(Minarti,2012:106). 

Pendekatan  SETS mencakup topik dan konsepyang berhubungan 

dengan sains, lingkungan,teknologi dan hal-hal yang berkenaan 

denganmasyarakat. SETS membahas tentang hal-halbersifat nyata, yang 

dapat dipahami, dapat dibahasdan dapat dilihat. Membicarakan unsur-

unsurSETS secara terpisah yaitu sains, lingkungan,teknologi, dan 

masyarakat, berarti  unsur iniselanjutnya dicoba untuk 

menghubungkankeberadaan konsep sains dalam semua unsur SETS agar 

bisa didapatkan  gambaran umum dari perankonsep tersebut  dalam unsur-

unsur SETS yang lainnya (Yusro,2015:62). 

Inti tujuan pendidikan SETS adalah agar pendidikan ini dapat 

membuat siswa mengerti unsur-unsur utama SETS serta keterkaitan antar 
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unsur tersebut pada saat mempelajari sains. Dengan kata lain, diperlukan 

pemikiran yang kritis untuk belajar setiap elemen SETS dengan 

memperhatikan berbagai keterhubungan kaitan antara unsur-unsur SETS 

tersebut (Wijayanti,2013). 

Setiap peserta didik memiliki kemampuan dasar berbeda-beda, 

melalui penerapan konstruktivisme peserta didik dapat melakukan 

pembelajaran dari berbagai titik awal yang mereka kenal dekat dengan 

konsep sain yang akan dipelajari. Model pembelajaran bervisi SETS 

dengan Sains sebagai titik awal yang disesuaikan dengan minat dan bakat 

peserta didik diharapkan mendorong keingintahuan dan memperkuat 

inisiatif peserta didik untuk mengaitkan dengan unsur-unsur SETS lainnya 

(Rusilowaty,2015:44). 

C. Materi Virus  

 

D.  

Istilah Virus berasal dari bahasa latin 

yang bearti Racun. Virus ditemukan 

pertama kali oleh ilmuan jerman, 

Adolf Mayer, pada tahun 1883 ketika 

sedang meneliti penyedap penyakit 

mosaik pada tanaman tembakau. 

Penyakit mosaik tersebut 

menyebabkan bercak-bercak pada 

daun tembakau sehingga 

menghambat pertumbuhan tanaman. 

Oleh karena itu, penyakit tersebut 

disebut “Tobacco Mosaic Virus (TMV)”. 

A. Ciri-ciri Tubuh Virus 

1. Ukuran Tubuh Virus 

Virus yang paling kecil berdiameter hanya 20 nm- lebih 

kecil daripada riosom, misal Coxsackie B virus yang menyerang 

jantung, hati, pankreas, dan selaput pleura manusia.  

2. Bentuk Virus 

Bentuk virus bervariasi, antara lain berbentuk batang pada 

virus TMV, bulat pada HIV, oval (peluru) Rhabdovirus yang 

A. Sejarah Penemuan Virus 
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menyebabkan penyakit rabies, filamen (benang), persegi panjang 

(polihedral) pada papovavirus penyebab penyakit kutil dan virus 

berbentuk T pada bakteriofag (sering disebut fag) yang menyerang 

bakteri Escherichia coli. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Sumber: Buku Paket Biologi K13 kelas x 

Gambar 1.1 Bentuk dan ukuran relatif beberapa famili virus 

3. Struktur Tubuh Virus  

 Virus bakteriofag yang berbentuk huruf T yang memiliki 

bagian tubuh, yaitu kepala, leher, dan ekor. Pada bagian ekor, 

terdapat lempengan dasar dan selaput ekor yang berfungsi sebagai 

alat penempel dan tempat penginjeksian DNA ke dalam sel 

inanngnya. Kepala fag berbentuk persegi banyak. Pada bagian 

kepala hingga ekor terdapat kapsid dan selubung ekor (bagian luar) 

serta asam nukleat (bagian dalam). 

 

      Sumber : Buku Paket Kelas X 2009 
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Gambar 1.3 Struktur tubuh virus 

bakteriofag 

B. Cara Hidup dan 

Reproduksi Virus 

1. Cara Hidup virus 

 Virus hanya 

dapat hidup di dalam 

sel hidup organisme 

tertentu yang cocok sehingga disebut parasit intraseluler obligat. 

Jika sel hidup yang ditumpanginya mati, viruspun akan mati. Sel 

hidup yang ditumpangi virus disebut sel inang. Sel inang dapat 

berupa bakteri, jamur, virus, tumbuhan, hewan, hingga manusia. 

 Virus terisolasi dari sel inang tidak akan mampu hidup 

lama dan bereproduksi. Hal ini disebabkan karena virus tidak 

memiliki enzim untuk melakukan metabolisme sendiri dan tidak 

memiliki ribosom untuk mensintesis protein. 

2. Reproduksi Virus 

 Virus berkembangbiak dengan cara replikasi(perbanyakan 

diri) di dalam sel inang. Asam nukleat virus membawa informasi 

genetik untuk menyadikan semua makromolekul pembentuk virus 

dalam sel inang sehingga virus baru yang terbentuk memiliki sifat 

yang sama dengan virus induk. Ciri yang menunjukkan virus dapat 

bereproduksi adalah jika berinteraksi dengan sel inang, virus akan 

pecah dan terbentuk partikel-partikel turunan virus.  

 Reproduksi virus terdiri atas lima tahap. Perhatikan skema 

reproduksi virus bakteriofag pada gambar berikut. 

 

 

       Sumber: Buku Biologi K13 Kelas x 

 Gambar 1.4 Reproduksi fag T4 melalui siklus litik. 

Reproduksi virus dapat terjadi secara litik atau lisogenetik. 
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a. Siklus litik 

Pada siklus litik, sel inang akan pecah dan mati serta terbentuk virion-virion baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Buku Paket Biologi KTSP 2016 kelas x 

Gambar 1.5 Siklus Litik (kiri) dan Isogenik (kanan) pada bakteriofag. 

b. Siklus lisogenik 

 Siklus ini terjadi jika sel inang memiliki pertahanan yang lebih 

baik dibandingkan daya infeksi virus sehingga sel inang tidak segera pecah, 

bahkan dapat bereproduksi secara normal (membelah diri).  

 

C. Peran Virus dalam Kehidupan  

1. Peran virus yang menguntungkan 

a. Digunakan untuk teknologi rekayasa genetika (manipulasi 

informasi genetik), misal untuk terapi gen. 

b. Pembuatan vaksin protein 

c. Untuk pengobatan secara biologis 

d. Pemberantasan serangga hama 

2. Peranan Virus yang Merugikan  

a. Penyakit pada Manusia yang disebabkan oleh virus  

Beberapa penyakit pada manusia disebabkan oleh virus 

antara lain Cacar air, Influenza, Campak, AIDS dan Flu 

burung. 
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    Sumber Buku Paket Kelas X 2009 

 (a)                        (b) 

 Gambar 1.6 (a) Virus AIDS menyerang sel T-limfosit 

(seldarahputih), (b) Nyamuk DBD 

b. Penyakit pada hewan yang disebabkan oleh virus  

Penyakit pada hewan yang disebabkan oleh virus, 

antara lain rabies, penyakit mulut dan kaki, tetelo dan 

tumor. 

c. Penyakit pada Tumbuhan yang disebabkan oleh virus 

Penyakit pada tumbuhan yang disebabkan oleh virus, 

antara lain tungro,mosaik, dan degenerasi floem. 

 

 

 

 

 

       Sumber Buku Paket Kelas X 2009 

   (a)    (b) 

 Gambar 1.7 (a) Hasilfotomikrograf TMV, (b) Hama wereng 

penyebar virus tungro (Nephottotixvirescens). 
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D. Pencegahan dan Pengobatan Infeksi Virus 

 Pada dasarnya, tubuh kita memiliki sistem imunitas. Namun sistem 

imunitas yang ada terkadang tidak mampu melawan infeksi suatu jenis 

virus. Usaha pencegahan terhadap infeksi virus dapat dilakukan dengan 

cara sebagai berikut 

1. Vaksin Virus 

 Vaksin virus merupakan formula yang terbuat dari bagian 

tubuh virus, virus mati, atau virus hidup yang diinjeksi ke dalam 

tubuh manusia guna memperoleh suatu sistem imunitas (kekebalan) 

secara alamiah. 

Apa yang kamu temukan dari gambar dibawah ini? Apabila anda mengamati apakah 

yang anda pikirkan tentang gambar tersebut?    

Sumber gambar: Tribun.com 

Virus Dengue atau penyakit DBD Demam berdarah dengue (DBD) merupakan 

penyakit yang banyak ditemukan di sebagian besar wilayah tropis dan subtropis.  

Virus dengue dilaporkan telah menjangkiti lebih dari 100 negara, terutama di daerah 

perkotaan yang berpenduduk padat dan pemukiman di Brazil danbagian lain Amerika 

Selatan, Karibia, Asia Tenggara, dan India. Jumlah orang yang terinfeksi 

diperkirakan sekitar 50 sampai 100 juta orang, setengahnya dirawat di rumah sakit 

dan mengakibatkan 22.000 kematian setiap tahun; diperkirakan 2,5 miliar orang atau 

hampir 40 persen populasi dunia, tinggal di daerah endemis DBD yang 

memungkinkan terinfeksi virus dengue melalui gigitan nyamuk setempat. 

 

Virus Dengue 
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a) Vaksin Virus Mati 

 Vaksin virus Mati dibuat dengan cara memurnikan 

sediaan virus melalui tahap-tahap tertentu dan merusak 

sedikit protein virus sehingga virus tidak aktif. Vaksin virus 

mati dapat merangsang pembentukan antibodi tubuh 

terhadap protein selubung virus sehingga meningkatkan 

daya resistensi tubuh.  

b) Vaksin Virus Hidup yang dilemahkan  

 Vaksin virus hidup dibuat dari virus muatan yang 

memiliki antigen hampir sama dengan virus liar, tetapi 

memiliki kemampuan patogen yang sangat lemah. 

Penggunaan vaksin virus hidup memiliki kelebihan dan 

kelemahan. Kelebihan menggunakan vaksin hidup, antara 

lain tubuh memperoleh imunitas seperti imunitas yang 

terjadi secara alamiah, karena virus akan bereproduksi terus 

sehingga memicu terbentuknya antibodi tubuh. 

 

 

 

 

 

 

   Sumber: Acamedia.edu 

Gambar 1.5 Pemberian vaksin terhadap bayi 

2. Interferon 

Interferon adalah protein yang dihasilkan hewan atau sel biakan 

sebagai respon terhadap infeksi virus atau penginduksi lain dan 

berfungsi menghambat replikasi virus dalam suatu sel. 

3. Kemoterapi Antivirus 

Senyawa antivirus yang ideal bagi sel tubuh masih terus 

dikembangkan. Senyawa antivirus banyak digunakan merupakan 
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analog nukleosida, antara lain zidovudin, aksiklovir, sitabarin dan 

ribaririn. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Human Immunodeficiency Virus alias HIV  hingga saat ini masih 

menjadi virus yang sulit dimusnahkan. Namun, belakangan ilmuwan 

dikabarkantelah menemukan teknologi pembasmi HIV yang bernama 

gene-editing CRISPR. 

Gene-editing CRISPR adalah Teknologi CRISPR / Cas9 adalah alat 

pengeditan gen yang kuat dan telah diterapkan secara luas dalam gen 

eksperimental HIV-1 / AIDS penelitian terapi. Selain itu, ia juga 

berpotensi besarditerapkan di berbagai bidang seperti skrining genetik 

medis dananalisis ontologi gen. Kemunculannya membawa harapan 

bagi 36,9 juta orang dengan infeksi HIV-1,tetapi perlu dicatat bahwa 

efek negatif seperti offtarget dan pelarian virus harus dipertimbangkan. 

Karena itu berhasil penyembuhan HIV-1 / AIDS masih memiliki jalan 

panjang.  

. 

 

Info Penting  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode dan Bentuk Penelitian 

   Metode penelitian Research and Development digunakan untuk 

menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk 

mengukur kemampuan memecahkan masalah dan keterampilan peserta 

didik pada materi Virus bagi siswa kelas X MIA Taman Mulia. Model 

pengembangan yang digunakan dalam pengembangan ini adalah ADDIE 

tersusun secara terprogram dengan urutan-urutan kegiatan yang sistematis 

dalam upaya pemecahan masalah belajar yang berkaitan dengan sumber 

belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pembelajaran. 

Model ini terdiri atas lima langkah, yaitu: (1) analisis (analyze), (2) 

perancangan (design), (3) pengembangan (development), (4) implementasi 

(implementation), dan (5) evaluasi (evaluation). Secara visual tahapan 

ADDIE Model dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1.Tahapan Model ADDIE 

(Sumber: Putra, 2014:4) 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas X MIA 

SMA Taman Mulia yang berjumlah 26 orang. 

Analyze 

Evaluate Design Implement 

Develop 
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2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik Sampling Jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini 

sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 

orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan 

kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, 

dimana semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono,2015:68). 

Penelitian menggunakan 1 kelas kelas X MIA  

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada ajaran baru semester ganjil pada 

tanggal 12 Agustus 2019. Bertempat di SMA Taman Mulia Kubu Raya.  

Rinciannya sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Waktu dan tempat pelaksanaan penelitian 

No. Tempat/tanggal Waktu  Kegiatan  

1. Sabtu, 12 Februari 2019/ SMA Taman 

Mulia  

Pukul 

08.00 

Observasi  

2. Senin, 22 Juli 2019/ Kampus 

Universitas Muhammadiyah Pontianak 

Pukul 

10.00 

Validasi 

3. Rabu, 7 Agustus 2019/ XI MIA SMA 

Taman Mulia  

Pukul 

08.25 

Uji Coba Skala 

Kecil 

4. Kamis, 8 Agustus 2019/ XI MIA SMA 

Taman Mulia  

Pukul 

13.30 

Uji Coba Skala 

Kecil 

5. Senin, 12 Agustus 2019/ X MIA SMA 

Taman Mulia  

Pukul 

10.00 

Uji Coba Lapangan 

Utama 

6. Kamis, 15 Agustus 2019/ X MIA SMA 

Taman Mulia 

Pukul 

12.30 

Uji Coba Lapangan 

Utama 

 

D. Prosedur Penelitian 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik mengikuti rancangan 

model ADDIE terdiri atas beberapa tahap. Berikut ini adalah tahap-tahap 

pengembangan LKPD yang dilakukan: 

1. Tahap Analisis (Analyze) 

a. Analisis Masalah 
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Analisis masalah merupakan langkah awal peneliti untuk 

mengetahui masalah yang ada di sekolah sehingga dapat diberi 

solusi untuk pemecahan masalahnya. Melakukan analisis 

kebutuhanya itu untuk menentukan kemampuan-kemampuan atau 

kompetensi yang perlu dipelajari oleh peserta didik. Analisis 

masalah dilakukan dengan wawancara kepada guru biologi dan 

siswa kelas X MIA SMA Taman Mulia Kuburaya. Pertanyaan 

yang diajukan kepada guru biologi mengenai proses pelajaran dan 

bahan ajar yang digunakan. Pertanyaan yang diajukan kepada 

siswa yaitu mengenai buku pegangan dan yang dimiliki peserta 

didik dan kendala yang dialami. Adapun masalah dalam kegiatan 

pembelajaran yang teridentifikasi di SMA Taman Mulia Kuburaya 

meliputi: 

1. Proses pembelajaran khusus pelajaran Biologi guru cenderung 

menggunakan metode konvensional dan diskusi saja. 

2. Guru belum pernah menggunakan metode pembelajaran SETS 

di dalam proses pembelajaran. 

3. Belum adanya LKPD yang berorientasi SETS yang digunakan. 

b. Penentuan Produk yang Dikembangkan 

Hasil wawancara dengan guru SMA Taman Mulia dan 

observasidiperoleh bahwa guru hanya merapkan metode 

konvensional dan diskusi dalam proses pembelajaran. Guru belum 

pernah menerapkan model pembelajaran SETS khususnya pada 

pelajaran biologi. Maka dari itu peneliti mengembangkan media 

pembelajaran yang terkaitan dengan adanya model pembelajaran 

SETS dan media yang akan dikembangkan yaitu Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). Pendekatan SETS (Science, Evironment, 

Technology and society) merupakan cara pembelajaran dengan 

cara mengaitkan hal yang dipelajari dengan aspek sains, 

lingkungan, teknologi dan masyarakat yang sesuai secara timbal 
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balik sebagai satu bentuk keterkaitan terintegratif 

(Binadja,2008:257). 

2. Tahap II Perancangan (Design) 

Dalam tahap perancangan, peneliti menyiapkan produk awal 

(prototype) atau rancangan produk. Lembar Kerja Peserta Didik 

disusun dengan mengorientasikan SETS (Science, Engineering, 

Technology, dan Social) pada materi Virus  dibuat dengan 

menggunakan Microsoft Word dalam bentuk media cetak yang terdiri 

dari Judul LKPD, Standarisi berupa Kompetensi Inti, Kompetensi 

Dasar, Tujuan pembelajaran dan Indikator pembelajaran, Ringkasan 

materi dan Soal latihan. Konsep soal ini mencangkup empat indicator 

kemampuan memecahkan masalah yaitu memahami masalah, 

menyusun rencana penyelesaian, menyelesaikan rencana penyelesaian, 

dan memeriksa kembali. 

3. Tahap III Pengembangan (Development) 

a. Penyusunan Produk LKPD Berorientasi SETS 

Tahap penyusunan produk ini berisi tentang materi materi, soal 

yang berhubungan dengan SETS (Science, Engineering, 

Technology, dan Society). 

b. Validasi Ahli/Praktisi(expert appraisal) 

Penilaian para validator terhadap pengembangan LKPD 

berorientasi SETS mencakup: aspek penyajian materi/isi, gambar 

dan bahasa, serta komponen grafika. Validasi akan dilakukan oleh 

3 orang ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan validator RPP dan 

soal yang terdiri dari 1 dosen dan 2 guru.. Berdasarkan masukan 

dari para ahli materi, media, bahasa, RPP dan Soal pembelajaran 

direvisi untuk membuatnya lebih tepat, efektif, dan mudah 

digunakan. 

4. Tahap IV Implementasi (Implementation) 

a. Uji Coba Lapangan Awal 
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Pada uji coba kelompok kecil ini dilakukan pada 15 orang 

siswa dari kelas XI Taman Mulia Kuburaya. Pada tahap ini peneliti 

mengajar dan memberi tugas kepada siswa berupa sebuah produk 

yang akan siswa buat serta peneliti  membagikan angket untuk 

mengetahui penilaian siswa terhadap produk yang dikembangkan. 

b. Revisi II (Jikadiperlukan) 

Tahap ini dilakukan berdasarkan masukan dan saran dari 15 

siswa dari uji coba kelompok kecil. Namun, dalam revisi ini akan 

mempertimbangkan masukan dan saran dari validator ahli 

sebelumnya agar tidak bertentangan dengan perbaikan-perbaikan 

sebelumnya.  
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Gambar 3.2 Alur Prosedur Penelitian 

c. Uji Coba Lapangan Utama 

Pada tahap ini produk diujicobakan kepada 26 siswa dari kelas 

X MIA SMA Taman Mulia Kuburaya. Pada tahap ini juga peneliti 

mengajar dan memberi tugas berupa pembuatan produk serta 

Evaluasi 

Respon Siswa Respon Guru 

Valid Tidak Valid 

Validasi ahli 

Validasi Proses pembuatan 

produk 

PENGEMBANGAN 

Penentuan Produk 

yang Dibuat 

Perancangan 

Desain Produk 

DESAIN 

Analisis 

Masalah 

SETS 
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peneliti juga membagikan angket untuk mengetahui penilaian 

siswa mengenai produk yang dikembangkan. 

d. Tahap V  Evaluasi (Evaluation) 

Tahap terakhir adalah melakukan evaluasi (evaluation). Evaluasi 

merupakan proses yang dilakukan untuk memberikan nilai 

terhadap produk. Peneliti akan mengukur keefektifan LKPD 

berorientasi SETS yang dikembangkan. Mengukur keefektifan 

LKPD ini dilakukan dengan uji efektifitas. Dalam menguji 

efektifitas peneliti menggunakan desain One-Group Pretest-

Posttest Design. Alat tersebut peneliti menggunakan soal pretest 

dan soal posttest. 

E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

 Adapun teknik dan alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik 

atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi dapat dilakukan 

secara partisipatif atau pun nonpartisipatif. Dalam observasi 

partisipatif (participatory observation) pengamat ikut serta dalam 

kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam observasi non partisipstif 

(nonparticipatory observation) pengamat tidak ikut serta dalam 

kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut serta 

dalam kegiataan. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah yang harus 

diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal responden 

yang lebih mendalam (Sugiono,2015:231).. Wawancara dilakukan 

secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individu atau secara 

kelompok. Sebelum melaksanakan wawancara peneliti menyiapkan 

instrumen wawancara yang disebut pedoman wawancara (interview 
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guide). Pedoman ini berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang 

meminta untuk dijawab atau direspon oleh responden. Isi pertanyaan 

atau pun pernyataan bisa mencakup fakta dan data, pengetahuan, 

konsep, pendapat, presepsi atau evaluasi responden berkenaan dengan 

fokus masalah atau variabel-variabel yang dikaji dalam penelitian. 

c. Teknik Komunikasi Tidak Langsung (Angket) 

Teknik komunikasi tidak langsung merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada respon dan untuk dijawabnya 

(Sugiyono, 2017: 142). Teknik komunikasi tidak langsung digunakan 

untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan LKPD berorientasi SETS. 

Instrumen yang digunakan adalah angket. Angket untuk mengukur 

kevalidan dan kepraktisan LKPD yang diberikan kepada dosen sebagai 

ahli materi, ahli media serta penilaian dari siswa. Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini berbentuk skala Likert dengan 5 skala 

penilaian. Untuk pilihan 5 mulai dari SS (Sangat Setuju), S (Setuju), 

BS (Biasa Saja), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). 

Berikut angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

kelayakan LKPD berorientasi SETS. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Kevalidan Pengembangan LKPD berorientasi SETS 

Kevalidan LKPD ini dilihat dari hasil validasi yang dilakukan oleh 

validator. Validasi media dan materi menggunakan skala likert dengan 5 

skala penilaian yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), BS (Biasa Saja), TS 

(Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Berikut ini adalah rincian 

dari skala likert: 

Tabel 3.2 Rincian Skala Likert 

Penilaian Skor 

Sangat Setuju 

Setuju 

Biasa Saja 

Tidak Setuju 

5 

4 

3 

2 
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Sangat Tidak Setuju 1 

 

Dari hasil angket dianalisis dengan cara: 

 Xi = 
Ʃ𝑆

 𝑆𝑚𝑎𝑥
× 100% 

     (Damayanti, 2018: 65) 

Keterangan : 

 Smax = Skor maksimal 

 ƩS = Jumlah skor  

 Xi = Nilai kelayaan angket tiap aspek 

 Hasil persentase data diinterpretasikan ke dalam kriteria pada table 

berikut: 

Tabel 3.3 Interpretasi hasil persentase 

Persentase Kriteria Responden 

84% - 100% 

68% - 84% 

52% - 68% 

36% - 52% 

20% - 36% 

Sangat Valid 

Valid 

Cukup Valid 

Tidak Valid  

Sangat Tidak Valid 

Berdasarkan kriteria tersebut, LKPD berorientasi SETS dikatakan 

layak apabila rata-rata persentase dari semua aspek angket sebesar ≥ 68 % 

dengan kriteria layak dan sangat layak.  

2. Aspek Kepraktisan LKPD Berorientasi SETS 

Analisis kepraktisan Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) yaitu dengan 

memberikan LKPD kepada validator untuk divalidasi. LKPD dikatakan 

praktis jika validator menyatakan bahwa LKPD yang dikembangkan dapat 

diterapkam dan digunakan di lapangan dengan sedikit revisi atau tanpa 

revisi. Analisis kepraktisan dapat dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Rekapulasi data penilaian peserta didik dengan pedoman penskoran 

adalah sebagai berikut. 
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Tabel 3.4. Skor Pilihan Jawaban Angket Respon  Peserta Didik 

Pilihan Jawaban Pernyataan positif Pernyataan Negatif 

Pilihan Sangat Setuju 

(SS) 

5 1 

Pilihan Setuju (S) 4 2 

Netral 3 3 

Pilihan Tidak Setuju 

(TS) 

2 4 

Pilihan Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

1 5 

 

b. Jumlah keseluruhan dari nilai skor angket per item ditentukan terlebih 

dahulu, kemudian dari nilai dengan rumus yang dimodifikasi dari 

masriyah (Wicaksono, dkk,2014:541). 

Total Nilai Respon Siswa = 
Ʃ𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 

c. Mencocokan nilai rata-rata persentase angket respon peserta didik 

dengan persentase kriteria angket tabel.3.5  (Riduwan, 2012): 

Tabel 3.5 Kriteria Persentase Angket 

Tingkat 

Pencapaian 

Kategori Keterangan 

81% - 100,00 % Sangat praktis Dapat digunakan 

tanpa revisi 

61% - 80% Praktis Dapat digunakan 

dengan revisi kecil 

41% - 60% Cukup praktis Tidak dapat 

digunakan 

21% - 40% Tidak praktis Terlarang digunakan 

0% - 20% Sangat Tidak 

praktis 

Terlarang digunakan 

 

4. Aspek Keefektifan LKPD Berorientasi SETS 

LKPD berorientasi Sets yang dikembangkan dapat dikatakan efektif, jika 

hasil analisis statistik peningkatan hasil belajar siswa memberikan perbedaan 

hasil belajar yang signifikan antara sebelum menggunakan LKPD berorientasi 

SETS dan sesudah menggunakan LKPD berorientasi Sets. Ketuntasan hasil 

belajar dalam penelitian ini berdasarkan nilai hasil belajar peserta didik. 

Peserta didik di katakan tuntas jika mendapatkan skor 70 (KKM sekolah). 
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ketuntasan belajar klasikal tercapai jika 70% peserta mendapatkan skor ≥70. . 

Peningkatan hasil belajar siswa diukur menggunakan hasil pretest dan 

posstest kemudian dianalisis menggunakan skor N-Gain sebagai berikut 

(Bintiningtiyas,2016). 

   g =
(𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)

(𝑆𝑚𝑎𝑥−𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)
   

 

Keterangan: 

Spretest = skor rata-rata pre test 

Spostest = skor rata-rata pos test 

g= besarnya faktor gain 

Adapun tabel kriteria dari rumus N-gain dapat dilihat pada Tabel 3.6 

(Bintiningtiyas,2016:305) : 

 Tabel 3.6 Kriteria dari rumus N-gain 

Skor N-Gain Kriteria Peningkatan 

g > 0,20 Sangat Rendah 

0,21 - 0,40 Rendah  

0,41- 0,60 Sedang  

0,61-0,80 Tinggi  

0,81- 1,00 Sangat Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

29 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

  Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan untuk menghasilkan 

produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berorientasi SETS yang 

layak digunakan sebagai sumber belajar siswa SMA Taman Mulia Kubu 

Raya. Penelitian yang dilakukan terdiri atas tahap analisis (analysis), tahap 

desain (design), tahap pengembangan (development), tahap implementasi 

(implementation) dan tahap evaluasi (evaluation). Bagian ini merupakan 

uraian tentang data hasil penelitian beserta pembahasan mengenai kelayakan, 

kepraktisan dan keefektifan LKPD sebagai sumber belajar siswa SMA Taman 

Mulia Kubu Raya. 

1. Tahap Analisis (analysis) 

a) Analisis Masalah 

Analisis masalah merupakan langkah awal untuk mengetahui 

masalah yang ada di sekolah sehingga dapat dicari solusi untuk 

pemecahan masalahnya. Analisis masalah dilakukan dengan melakukan 

wawancara kepada guru Biologi dan peserta didik serta observasi 

langsung. Hasil wawancara dengan guru biologi SMA Taman Mulia 

Kubu Raya pada tanggal 5 November 2018 diperoleh informasi bahwa 

guru belum pernah menggunakan metode SETS (Science, Environment, 

Tecnology and Society) dalam proses pembelajarannya terjun langsung 

ke masyarakat. Dan hal ini diperkuat pada saat wawancara siswa di 

dalam kelas serta menunjukkan rendahnya pengetahuan siswa terkait 

pelajaran yang diajar serta siswa belum pernah membuat sebuah 

teknologi sederhana dalam proses pembelajaran. Pentingnya model SETS 

ini yaitu penekanan siswa dalam kinerja belajar dan pemahaman siswa 

agar dapat memanfaatkan teknologi untuk proses pembelajaran dan dapat 

terjun langsung ke lingkungan dan ke masyarakat dalam proses 

pembelajaran sesuai dengan yang ada di dalam silabus Kompetensi Inti 

nomor tiga  yaitu Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 
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faktual, konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan teknologi terkait fenomena dan kejadian sesuai dengan 

bakat serta minat untuk memecahkan masalah. 

 Pembelajaran biologi di SMA Taman Mulia Kubu Raya guru 

sering menggunakan metode konvensional (ceramah) dan belum banyak 

mengetahui metode SETS (Science, Environment, Tecnology and 

Society). Metode SETS berguna untuk pemahaman siswa tentang sains, 

lingkungan hidup, teknologi dan masyarakat mengenai materi virus 

ini.Peserta didik terjun langsung belajar di lingkungan sekitar masyarakat 

sehingga proses pembelajaran tidak hanya di kelas saja.  

Buku LKS yang digunakan di SMA Taman Mulia berupa buku 

LKS biasa yang berisikan ringkasan materi dan soal-soal untuk latihan.  

Di dalam buku lks yang digunakan  di sekolah memiliki kekurangan 

yaitu buku LKS yang digunakan sekolah sudah rapi tetapi tidak kuat, 

kertas yang digunakan buram, cover LKS tipis mudah dan mudah sobek, 

Gambar yang ada di LKS berwarna hitam putih sehingga membuat siswa 

bosan dan tidak jelas untuk dibaca. Buku LKS dan Buku paket tersebut 

sudah SETS tetapi belum ditonjolkan di dalam buku tersebut. 

b) Penentuan Produk yang Dikembangkan  

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti menentukan produk yang 

dikembangkan yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Sebab di 

SMA Taman Mulia Kubu Raya media pelajaran berupa LKPD belum 

terlalu ditonjolkan adanya SETS sehingga dibutuhkan media pelajaran 

lain untuk memperoleh pengetahuan dengan ada keterkaitannya dengan 

SETS. Media pembelajaran yang dikembangkan berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik yang berorientasi SETS. Hal ini karena peran dari SETS 

dalam proses pembelajaran memanfaatkan sains, envoitment, teknologi 

dan socity agar pembelajaran lebih bermakna karena siswa diberi 

kesempatan untuk memperoleh pengetahuan tidak hanya dari buku 

melainkan dengan memanfaatkan teknologi, lingkungan dan masyarakat. 

Hal ini akan membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, 
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sehingga pengetahuan yang diterima siswa tidak cepat dilupakan 

(widiantini,2017:1(143)) 

Dalam proses pembelajaran LKPD sangat penting dalam 

memudahkan siswa untuk belajar mandiri dan untuk mengaktifkan siswa 

serta dapat membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar.  Karakteristik materi berupa pelajaran 

virus yang mengaitkan teknologi, lingkungan dan masyarakat disekitar 

serta menyajikan gambar dan teks yang menarik bagi siswa. Oleh karena 

itu LKPD berorientasi SETS ini sangat dibutuhkan untuk siswa, karena 

media pembelajaran berupa LKPD berorientasi SETS terutama di materi 

Virus ini di sekolah belum ada dan belum pernah digunakan. LKPD 

berorientasi SETS itu penting karena pada proses pembelajaran 

menggunakan LKS biasa dengan model pembelajaran konvensional 

siswa terlihat bosan, tidak serius dalam proses pembelajaran tersebut dan 

mengantuk sehingga proses pembelajaran siswa tidak memahami materi 

yang di jelaskan oleh guru. 

Alasan mengembangkan media berupa LKPD berorientasi SETS 

dibandingkan model pembelajaran berbasis SETS yaitu media yang 

digunakan sekolah berupa LKS biasa yang belum adanya berbasis SETS 

sehingga peneliti menentukan untuk mengembangkan LKPD berorientasi 

SETS agar siswa dapat mengembangkan minat belajar dalam LKPD 

tersebut dan  Siswa juga dapat melatih pengembangannya untuk 

meningkatkan aktivitas belajarnya sendiri serta dapat mengoptimalkan 

hasil belajar. Alasan menggunakan model pembelajaran SETS  

ketimbang model pembelajaran yang lainnya yaitu Model SETS ini di 

dalam proses pembelajaran mengaitkan hal yang dipelajari dengan aspek 

sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat yang sesuai secara timbal 

balik dan siswa dapat belajar mandiri di rumah. 
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2. Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap perancangan LKPD ini berupa format dan sistematika 

penulisan yang akan di desain. Tahap ini meliputi format LKPD dengan 

menggunakan tulisan Times New Roman dengan ukuran 12 dan 14 dan 

menggunakan Microsoft Word. Dicetak dengan menggunakan kertas HVS 

ukuran A4 80gr dan untuk cover LKPDnya menggunakan kertas Glossy 

Photo Paper. Menurut Prastowo (2014) pada penyusunan rancangan awal, di 

dalam lembar kerja peserta didik sekurang kurangnya mencakup judul yang 

menggambarkan materi yang akan dituangkan dalam LKPD, menentukan 

standar isi berupa kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator 

pembelajaran, materi dan menuangkan model Sets ke dalam materi dan soal-

soal uji kompetensi. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

1. Penyusunan Produk LKPD 

Tahap pengembangan berisi kegiatan realisasi rancangan produk yang 

telah disusun mulai pada awal pembuatan draf LKPD berorientasi SETS 

dan membuat survei pembelajaran SETS pada lingkungan di sekitar 

sekolah SMA Taman Mulia Kubu Raya. Pada tahap ini peneliti membuat 

gambaran LKPD yang akan dikembangkan sesuai dengan yang diinginkan 

dengan design meliputi cover, halaman Judul, Kata Pengantar, Daftar Isi, 

Isi atau Materi, soal-soal dan Daftar Pustaka. Setelah itu divalidasi oleh 

para ahli. Beberapa saran perbaikan dari para ahli adalah harus 

menunjukkan keterkaitan LKPD dengan metode SETS pada materi dengan 

sangat jelas, materinya harus singkat dan jelas serta soal-soal harus 

berkaitan juga dengan SETS 

2. Validasi Produk oleh Ahli  

Validasi ahli atau validator merupakan proses penilaian terhadap desain 

awal LKPD di SMA Taman Mulia Kubu Raya. Desain akan divalidasi 

oleh para validator untuk mengetahui kekurangan serta perbaikan yang 

perlu dilakukan sebelum LKPD diuji coba. Validasi produk LKPD 

dilakukan oleh 3 orang validator yang terdiri atas 1 dosen Universitas 
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Muhammadiyah Pontianak dan 2 guru yang terdiri atas 1 guru biologi dan 

1 guru IPA yang masing-masing dipilih ahli-ahli yang bersangkutan. 

Adapun perbaikan yang harus diperbaiki di LKPD adalah sebagai berikut: 

a. Perbaikan LKPD dari para Ahli 

Dalam pembuatan LKPD perlu adaanya validator  untuk menilai 

media yang telah dibuat. Berikut perbaikan dari masukan- masukan 

oleh para ahli :  

Tabel 4.1 Perbaikan LKPD 

No.  Sebelum  revisi Sesudah revisi 
1. Ahli Media 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tambahkan Nama penulis dan 

nama kampus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penambahan nama penulis dan 

nama kampus 
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Tambahkan Kompetensi inti, 

Kompetensi Dasar,Indikator dan 

tujuan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PenambahanKompetensi inti, 

Kompetensi Dasar,Indikator dan 

tujuan 
   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tambahkan Daftar Pustaka 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penambahan Daftar Pustaka 
 Ahli Materi  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Nama gambar harus jelas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penambahan Nama gambar 
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Struktur tubuh virus  yang tidak 

jelas 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penggantian gambar yang jelas 

 Ahli Bahasa  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kurang Spasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengurangan materi 
   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kurang tanda baca 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penambahan tanda baca 
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a.  Perhitungan Kevalidan LKPD 

Kevalidan LKPD dilakukan dengan penilaian ahli sebagai berikut: 

 Tabel 4.2 Penilaian Ahli Terhadap Media LKPD 

 

 

 

 

 

Hasil validasi aspek kevalidan menunjukkan aspek bahasa 77,33%, 

aspek materi 72,15% dan aspek media 78,63%. semua aspek yang diamati 

termasuk dalam kriteria valid. Alasan validasi aspek materi rendah dari 

aspek yang lain karena materi yang disajikan kurang mendalam. 

 

3. Kepraktisan Media 

Instrumen yang digunakan untuk melihat kepraktisan LKPD adalah angket 

respon peserta didik. Respon peserta didik yang mengikuti proses 

pembelajaran menggunakan LKPD berorientasi SETS yang telah 

dikembangkan maka siswa diwajibkan mengisi Angket respon peserta didik 

disusun berdasarkan aspek pemahaman, kemandirian belajar, keaktifan 

belajar, minat penyajian dan keterbantuan dalam proses pembelajaran.Hasil 

dari angket respon siswa digunakan untuk mengetahui bagaimana 

kepraktisaan produk yang dikembangkan 

a. Uji coba Skala Kecil 

Pengamatan respon peserta didik ketika uji coba kecil dan uji coba skala 

kecil berjumlah 15 orang kelas X berdasarkan kemampuan peserta didik 

yaitu tingkat tinggi, sedang dan rendah. Respon peserta didik pada uji coba 

skala besar berjumlah 26 orang berdasarkan kemampuan peserta didik yaitu 

tingkat tinggi, sedang dan rendah. Adapun respon peserta didik terhadap 

LKPD sebagai berikut: 

Aspek % 

Validator 
% 

Rata-Rata 

Keterangan 

V1 V2 V3  

Bahasa 76 % 76 % 80% 77,33 % Valid 

Materi 71,76 % 76,47% 76,47 % 76,07 % Valid  

Media 77,33% 78,66% 80% 78,63 % Valid 
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Hasil uji coba skala kecil menunjukkan bahwa respon peserta didik 

terhadap media LKPD kriteria positif, yaitu rata-rata persentase sebesar 

80,53%. Sehingga media yang dikembagkan layak digunakan. 

Tabel 4.3 Respon Peserta Didik Uji Coba Skala Kecil Terhadap LKPD. 

No Pernyataan 
Respon 

Persentase 
SS S KS TS STS 

1 Saya tertarik pada kegiatan 

pembelajaran Virus dengan 

menggunakan media pembelajaran 

LKPD berorientasi SETS 

3 9 2   80% 

2 Gambardantulisan dalam media 

pembelajaran LKPD disajikan 

dengan jelas dan menarik serta 

memudahkan saya untuk memahami 

materi Virus.  

4 6 4 1  77,33% 

3 Saya kesulitan mengerti penjelasan 

materi yang ada di LKPD 

2 6 6 1  72% 

4 Tampilan yang ada dalam media 

LKPDsangat menarik sehingga saya 

suka mempelajari materi Virus yang 

menggunakan media LKPD. 

 6 7 2  65,33% 

5 Saya tertarik dengan pembuatan 

video pada materi Virus  

1 8 6   73,33% 

6 Dengan pembuatan video saya dapat 

memahami penyakit yang 

disebabkan virus. 

3 9 3   69,33% 

7 Saya mudah memahami materi Virus 

menggunakan media LKPD 

berorientasi SETS 

2 9 2 2  77,33% 

8 Saya kesulitan mengerjakan soal 

latihan di LKPD berorientasi SETS. 

2 8 5   76% 

9 Saya tidak suka bahasa yang 

digunakan dalam media LKPD 

2 9 4   73,33% 

10 Media pembelajaran LKPD 

menggunakan tampilan dan warna 

yang tidak menarik 

1 6 5 3  66,67% 

11 Saya mudah mengerjakan soal 

latihan yang ada dalam media 

pembelajaran LKPD dan mendukung 

saya untuk memahami Virus. 

1 6 6 2  68% 

12 Tulisan dan warna dalam media 

pembelajaran LKPD yang disajikan 

jelas dan mudah dipahami. 

2 7 5 1  73% 
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Hasil uji coba skala kecil menunjukkan bahwa respon peserta didik 

terhadap media LKPD memiliki kriteria positif, yaitu rata-rata persentase 

sebesar 72,63%. Sehingga media yang dikembangkan layak digunakan 

b. Uji Coba Skala Besar 

Tabel 4.4 Respon Peserta Didik Uji Coba Skala Besar Terhadap 

LKPD 

No 
Pernyataan 

Respon 
Persentase 

SS S KS TS STS 

1. Saya tertarik pada kegiatan 

pembelajaran Virus dengan 

menggunakan media 

pembelajaran LKPD berorientasi 

SETS 

13 12 1   89,23 % 

2. Gambar dan tulisan dalam media 

pembelajaran LKPD disajikan 

dengan jelas dan menarik serta 

memudahkan saya untuk 

memahami materi Virus.  

10 15 1   86,92 % 

3. Saya kesulitan mengerti 

penjelasan materi yang ada di 

LKPD 

6 9 11   76,15 % 

4. Tampilan yang ada dalam media 

LKPDsangat menarik sehingga 

saya suka mempelajari materi 

Virus yang menggunakan media 

LKPD. 

7 16 3   83,07% 

5. Saya tertarik dengan pembuatan 

video pada materi Virus  

1 12 10 2  68,46 % 

6. Dengan pembuatan video saya 

dapat memahami penyakit yang 

disebabkan virus. 

6 13 7   79,23% 

7. Saya mudah memahami 

materiVirus menggunakan media 

LKPD berorientasi SETS 

7 7 12   76,15% 

8. Saya kesulitan mengerjakan soal 

latihan di LKPD berorientasi 

SETS. 

9 14 3   84,61% 

9. Saya tidak suka bahasa yang 

digunakan dalam media LKPD 

6 9 11   76,15% 

10. Mediapembelajaran LKPD 

menggunakan tampilan dan warna 

yang tidak menarik 

6 7 13   74,61% 
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11. Saya mudah mengerjakan soal 

latihan yang ada dalam media 

pembelajaran LKPD dan 

mendukung saya untuk 

memahami Virus. 

10 13 3   85,38% 

12. Tulisan dan warna dalam media 

pembelajaran LKPD yang 

disajikan jelas dan mudah 

dipahami. 

9 12 5   83,07% 

Hasil uji coba skala besar menunjukkan bahwa respon peserta 

didik terhadap media LKPD memiliki kriteria positif, yaitu rata-rata 

persentase sebesar 80,28 %. Sehingga media yang dikembangkan layak 

digunakan. 

4.Tahap Implementasi  

Setelah hasil penilaian validator aspek materi, aspek media, dan aspek 

bahasa terhadap LKPD berorientasi sets dinyatakan valid. Maka tahap 

selanjutnya adalah implementasi.Tahap implementasi adalah tahap yang mana 

proses pembelajaran berlangsung. Guru menjelaskan materi dengan 

menggunakan LKPD berorientasi SETS. Dalam proses pembelajaran tersebut 

siswa ikut berperan dalam berbagai kegiatan siswa sehingga siswa dituntut 

untuk berpikir aktif, kreatif dan inovatif. Di dalam LKPD tersebut siswa 

disuruh membuat teknologi berupa video mengenai virus sehingga siswa tidak 

hanya belajar disekolah saja tetapi juga di luar sekolah. 

Dari hasil pembuatan video siswa membuat video mengenai bermacam 

macam penyakit yang berasal dari virus. Siswa menceritakan awal mula 

penyakit yang berasal dari virus penyebab terjangkitnya virus, pencegahan 

penyakit virus dan penanggulangan dari penyakit tersebut. Kemudian setelah 

siswa menceritakan hal tersebut siswa mewawancarai masyarakat guna untuk 

mengetahui pasti apakah masyarakat mengetahui mengenai penyakit virus 

tersebut. 

5. Evaluasi (Implementation) 
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Tahap evaluasi ini bertujuan untuk menguji keefektifan peserta didik 

menggunakan media LKPD yang dikembangkan. Keefektifan dapat diketahui 

dari hasil belajar setelah pembelajaran pada ujicoba lapangan utama. Selain 

mampu memberikan pemahaman atau membantu peserta didik dalam 

memahami konsep yang diajarkan, LKPD berorientasi SETS diharapkan efekif 

dalam memberikan dampak terhadap perubahan hasil belajar setelah 

penggunaanya. Analisa keefektifan dilakukan dengan menganalisis nilai 

sesudah pembelajaran menggunakan LKPD berorientasi SETS pada peserta 

didik menjadi sampel uji coba lapangan utama. Rekapitulasi hasil belajar 

peserta didik sebelum dan sesudah proses pembelajaran. 

Media lembar kerja peserta didik berorintasi SETS pada materi Virus 

merupakan media pembelajaran yang melaksanakan pengembangan 

pembelajaran yang mengintegrasikan hubungan sains, lingkungan, teknologi, 

dan masyarakat dalam mengkaji permasalahan yang dihadapi masyarakat 

tentang virus. Di dalam LKPD tersebut siswa diberikan permasalahan di 

lingkungan sekitar sehingga mereka dapat memahami materi gejala virus  yang 

berada di sekeliling masyarakat dan dalam proses pembelajaran tersebut siswa 

dapat membuat produk teknologi berupa video. 

Sebelum menjelaskan materi siswa di suruh untuk mengerjakan pretest 

berguna untuk mengetahui sejauh mana siswa mengetahui materi virus 

sebelum dijelaskan. Setelah itu guru menjelaskan materi virus menggunakan 

LKPD berorientasi SETS kepada siswa. Kemudian siswa disuruh membaca 

kembali buku LKS guna untuk mengingat materi yang telah disampaikan 

setelah itu baru diberi postest guna untuk mengetahui sejauh mana siswa telah 

memahami materi yang telah diajarkan. 

Data untuk keefektifan media dapat diperoleh dengan melihat dari hasil 

belajar siswa belajar siswa dengan perlakuan sebelum dan sesudah 

menggunakan media LKPD. Untuk melihat hasil belajarnya dilakukan 

dengan memberikan pretest pada awal pembelajaran dan postest pada akhir 
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pembelajaran. Pretest dan postestyang diberikan dalam bentuk soal pilihan 

ganda dengan jumlah 20 soal. 

Tabel 4.5 Rekapitulasi Nilai N-Gain 

No.  Nilai N-Gain Kategori 

1 Skala kecil 0,602 Sedang 

2 Lapangan 

Utama 

0,627 Tinggi 

 

B. PEMBAHASAN 

Penelitian ini telah menghasilkan sebuah produk berupa LKPD 

berorientasi SETS yang digunakan siswa kelas X semester ganjil di SMA 

Taman Mulia Kubu Raya. Pembuatan LKPD ini menggunakan metode 

penelitian dan penggembangan (R&D) model ADDIE. Berdasarkan prosedur 

pengembangan yang sudah dikemukakan, pembuatan LKPD ini dilakukan 

dengan beberapa tahapan pengembangan untuk menghasilkan produk akhir 

penelitian, yaitu: 

1. Tahap Analisis 

Tahap analisis meliputi analisis masalah yang mendasari 

pengembangan LKPD berorientasi SETS. Langkah awal yang ditempuh 

dalam tahap ini adalah dengan menganalisis masalah. Memunculkan dan 

menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran biologi 

sehingga dibutuhkan pengembangan media pembelajaran. Langkah awal 

yang digunakan peneliti yaitu melalui wawancara dengan guru biologi 

serta siswa kelas X SMA Taman Mulia Kubu Raya dan observasi terkait 

media yang digunakan oleh sekolah. Permasalahan yang terjadi adalah 

belum pernah adanya model pembelajaran maupun media pembelajaran 

berbasis SETS terutama pada materi virus dan siswa belum pernah 

memanfaatkan teknologi sederhana untuk menunjang proses pembelajaran. 

Pada saat ini di SMA Tanam Mulia kurang memiliki referensi yang 

digunakan dalam proses pembelajaran dan tidak aktifnya peserta didik 
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dalam proses pembelajaran. Sehingga diperlukan referensi tambahan untuk 

menunjang proses pembelajaran serta guru belum pernah menggunakan 

model SETS dalam proses belajar mengajar di dalam dan diluar sekolah. 

Menurut Ni’mah (2016:2) referensi baru atau media baru merupakan salah 

satu faktor yang turut menentukan keberhasilan pembelajaran karena dapat 

membantu siswa dan guru menyampaikan pelajaran. Semakin banyak 

referensi yang digunakan siswa dan guru dalam proses pembelajaran, 

maka proses belajar menjadi lebih baik. Menurut (Fatchan,2014:33)  

model pembelajaran SETS memusatkan permasalahan dari dunia nyata 

dan memiliki komponen sains dan teknologi dari perspektif siswa, di 

dalamnya terdapat konsep-konsep dan proses, dan selanjutnya siswa diajak 

untuk menginvestigasi, menganalisis, dan menerapkan konsep dan proses 

itu pula situasi yang nyata. 

Tahap selanjutnya yaitu menentukan produk yang dikembangkan di 

SMA Taman Mulia. Di SMA ini masih menggunakan modul (LKS) yang 

biasa guna untuk proses pembelajaran. Menurut Jumairi (2015:11) tujuan 

LKS yaitu untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan dan untuk 

mengefektifkan pelaksanaan belajar mengajar. Menurut Istikharah 

(2017:1-2)Untuk memperbaiki kualitas pendidikan terus dilakukan oleh 

pemerintah sehingga berupaya mencerdaskan kehidupan bangsa dengan 

mengubah LKS menjadi LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) untuk 

mendorong berpikir aktif dalam proses pembelajaran sehingga produk 

yang dikembangkan berupa LKPD berorientasi SETS menurut 

khasanah,2013 pendekatan SETS guna untuk mengaktifkan siswa untuk 

memperoleh pelajaran di sekolah maupun luar sekolah. 

2. Tahap Design (Perancangan) 

Tahap ini adalah perancangan LKPD. Adapun dalam tahap ini 

terdiri dari kegiatan penyusunan instrumen dan pemilihan format. Ada 2 

instrumen yang dibuat oleh peneliti yaitu sebagai berikut : penyusunan 

pedoman validasi, dan pembuatan angket respon peserta didik. Pedoman 

validasi disusun untuk menghasilkan media LKPD yang valid berdasarkan 
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aspek materi, bahasa dan media. Angket respon siswa disusun untuk 

menghasilkan media LKPD yang praktis berdasarkan aspek kemudahan 

pemahaman, kemandirian belajar, keaktifan dalam belajar, minat 

penyajian dan penggunaan LKPD. Menurut Nova  dkk (2016:7) pedoman 

validasi yang dikembangkan untuk mendapatkan LKPD yang valid. 

Pembuatan angket respon peserta didik untuk menghasilkan LKPD praktis 

berdasarkan aspek kemudahan dan keterbantuan dalam proses 

pembelajaran. 

Peneliti kemudian menentukan format LKPD yang digunakan 

untuk mendesain LKPD sesuai dengan kebutuhan yang ada pada tahap 

perencanaan.Tahap ini meliputi halaman sampul, kata pengantar, daftar isi, 

pendahuluan, materi dan soal latihan. Halaman sampul depan berisi judul 

LKPD, menggambarkan isi materi yang disajikan, identitas penulis dan 

nama penulis .Penggunaan kata pengantar menyatakan bentuk 

pengungkapan pikiran penulis yang berisi antara lain ungkapan-ungkapan 

puji syukur kepada Tuhan, ucapan terimakasih, informasi tentang Lembar 

kerja peserta didik yang ditulis, dan harapan-harapan yang ingin 

disampaikan penulis kepada pembaca.Daftar isi menyajikan topik-topik 

yang dibahas.Topik-topik tersebut diurutkan berdasarkan urutan 

kemunculan dalam LKPD.Peserta didik dapat melihat secara keseluruhan 

topik-topik yang tersedia dalam LKPD tersebut.Menurut Depdiknas (2008: 

22), daftar isi mencantumkan nomor halaman untuk memudahkan peserta 

didik menemukan topik. Oleh karena itu, dalam desain LKPD terdapat 

daftar isi dengan tujuan memudahkan peserta didik dalam mencari 

halaman materi yang dituju. Petunjuk memuat pemberitahuan soal soal 

yang di kerjakan secara individu dan kelompok. Penulisan nama kelompo 

siswa untuk menulis nama-nama siswa dalam satu kelompok. Kompetensi 

inti dan kompetensi dasar serta tujuan berisi tentang apa yang akan dicapai 

setelah mempelajari LKPD. Landasan teori memuat teori-teori yang akan 

disajikan dan berisikan materi yang berkaitan dengan SETS. Soal-soal 

latihan untuk mengevaluasi peserta didik setelah melakukan proses 
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pembelajaran. Daftar pustaka yang terdapat dalam design LKPD, 

menyajikan daftar referensi yang digunakan dalam penyusunan LKPD. 

Tahap ini meliputi format LKPD Rancangan awal LKPD sesuai 

format menggunakan tulisan Times New Roman dengan ukuran 12 dan 14 

dan menggunakan microsoft word. Alasan menggunakan tulisan times 

New Roman dengan ukuran 12 dan 14 agar memudahkan peserta didik 

untuk membaca dan tulisan jelas. Dicetak dengan menggunakan kertas 

HVS ukuran A4 80gr agar media tidak mudah rusak/sobek sedangkan 

untuk cover LKPDnya menggunakan kertas Glossy Photo Paper alasannya 

agar LKPD terlihat menarik dari tampilan warnanya dan tidak mudah 

sobek serta tidak mudah buram. 

3. Tahap Develop (penggembangan) 

Develop (tahap pengembangan) merupakan tahap ketiga dalam 

penelitian pengembangan. Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD 

sebagai media pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukkan 

dari para ahli. Tahap ini terdiri dari 3 tahap pengujian agar LKPD yang 

dihasilkan dapat dikatakan layak digunakan. Pengujian tersebut 

diantaranya aspek kevalidan, aspek kepraktisan dan aspek kefektifan. 

a) Kevalidan LKPD 

Kevalidan media merupakan uji awal terhadapa desain produk oleh 

ahli materi pembelajaran, ahli media dan ahli bahasa. Validator yang 

dipilih berjumlah 3 orang terdiri dari 2 guru biologi dan 1 dosen 

yang berasal dari Universitas Muhammadiyah Pontianak. Menurut 

Minarti,2012 Tahap ini bertujuan untuk memvalidkan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan sebelum diujicobakan. Hasil 

masukan dari validator tersebut dijadikan sebagai bahan revisi. 

Aspek penilaian meliputi aspek bahasa, aspek materi dan aspek 

media. 

Tujuan dari validasi materi adalah untuk mengetahui ketepatan 

dan kesesuaian aspek kandungan isi materi dari produk yang 

dikembangkan apakah sudah sudah sesuai dengan kebutuhan 



45 
 

 
 

pembelajaran atau belum sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 

agar tidak dapat miskonsepsi pada materi yang tersedia. Berikut 

beberapa saran dari 3 validator ahli diantaranya keterangan pada 

gambar, ukuran gambar, pengurangan materi, penambahan daftar 

pustaka dan soal latihan dibuat berdasarkan indikator yang dituju. 

Rata-rata persentase kevalidan yaitu 76,07% Artinya penuntun 

praktikum layak untuk digunakan.Berdasarkan pedoman validasi 

aspek materi oleh tiga validator aspek media sudah memiliki kriteria 

valid. 

Tujuan validasi ahli bahasa adalah untuk mengetahui ketepatan 

dan kesesuaian aspek tata bahasa dari produk yang dikembangkan. 

Selain itu, bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh siswa  

karena mengandung kalimat-kalimat yang sederhana sesuai dengan 

tingkat pengembangan siswa agar siswa dapat dengan mudah 

mengerti dengan bahasa yang disajikan .Berdasarkan pedoman 

validasi aspek bahasa oleh 3 orang validator dikatakan valid namun 

ada butir yang kurang yaitu ketepatan tanda baca, titik dan 

koma.Lembar penilaian terdiri dari 6 indikator, diantaranya lugas, 

komunikatif, dialogis dan interaktif, kesesuaian dengan 

perkembangan peserta didik, kesesuaian dengan kaidah bahasa, 

serta penggunaan istilah/simbol. Besar persentase kevalidan 

yaitu77,33 %. Menurut Bintiningtiyas dan lutfi (2016:137) media 

dikatakan valid apabila berada pada rentang ≥ 61%. Artinya LKPD 

layak untuk digunakan. 

Tujuan validasi ahli media adalah untuk mengetahui ketetapan 

dan kesesuaian aspek tampilan produk yang dihasilkan agar media 

yang dibuat lebih menarik untuk siswa. Lembar penilaian terdiri 

dari 3 indikator, yaitu kertas yang digunakan untuk cover, dan 

desain media pembelajaran. Rata-rata persentase kevalidan yaitu 

78,63dengan kategori valid. Menurut Bintiningtiyas dan lutfi 



46 
 

 
 

(2016:137) media dikatakan valid apabila berada pada rentang ≥ 

61%. Artinya LKPD layak untuk digunakan. 

Berdasarkan hasil validai LKPD oleh 3 validator didapatkan 

hasil yaitu aspek materi 76,07 %, aspek bahasa 77,33 %dan aspek 

media 78,63 % dari persentase tersebut memiliki kriteria valid.  

LKPD akan direvisi apabila persentase dari indikator ≤ 60% dan 

tidak akan direvisi apabila persentase dari indikator < 60%. 

b) Kepraktisan LKPD 

Aspek kepraktisan bertujuan untuk melihat respon peserta didik 

terhadap LKPD yang dikembangkan.Respon peserta didik yang 

dimaksud adalah tanggapan atau reaksi siswa yang diberikan selama 

pembelajaran (Aisyah, 2016). Respon peserta didik didapatkan 

dengan membagikan angket kepada peserta didik. Angket menurut 

Riduwan (2007) adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada 

subjek peneliti untuk memberikan respon sesuai permintaan peneliti. 

Penggunaan skala likert dalam angket agar peserta didik memiliki 

alternatif jawaban tersedia (Wicaksono, 2014:11). 

Penelitian dilakukan uji coba skala kecil dan skala besar.Skala 

kecil dilakukan untuk mendapatkan kepraktisan dan keefektifan 

LKPD. Jika hasil skala kecil terdapat revisi maka penuntun 

praktikum akan direvisi kembali hal ini sama dengan pendapat 

Nugraheni dkk. (2015:46) menyatakan bahwa hasil uji coba skala 

kecil digunakan untuk menyempurnakan/merevisi LKPD. Hasil 

analisis data angket respon siswa skala kecil menunjukan bahwa 

yang didapat rata-rata respon siswa sebesar 72,63%, yang mana 

responden memberikan respon yang cukup positif. Peserta didik uji 

coba skala besar diperoleh rata-rata 80,28, yang mana responden 

memberikan respon yang positif terhadap LKPD berorientasi SETS 

yang dikembangkan.  

Menurut wicaksono (2014:547) respon positif diperoleh jika 

kategori angket respon menunjukkan lebih dari 50% pernyataan 
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mendapat respon kuat atau sangat kuat, sehingga media dikatakan 

layak. Respon positif juga menunjukkan bahwa LKPD berorientasi 

Sets dapat membuat peserta didik lebih paham, dapat belajar mandiri 

dari lingkungan sekitar dan memiliki wawasan yang luas terhadap 

pelajaran tersebut. 

Setelah uji coba skala kecil dikatakan layak maka selanjutnya uji 

coba diperluas menjadi skala besar.Nugraheni dkk.(2015:46) 

menyatakan bahwa uji coba skala besar digunakan untuk mengetahui 

pencapaian hasil belajar peserta didik setelah diberikan LKPD. 

Uji coba skala kecil yaitu 15 orang berdasarkan tingkat tinggi, 

sedang dan rendah. Sedangkan uji coba skala besar yaitu 26 orang 

yang berdasarkan tingkat tinggi, sedang dan rendah. Uji coba skala 

kecil ini di uji cobakan kepada peserta didik kelas XI yang sudah 

pernah belajar tentang materi Virus sehingga peserta didik tersebut 

telah memahami materi tersebut. Sedangkan untuk uji coba skala 

besar diuji cobakan kepada peserta didik kelas X yang belum pernah 

belajar materi virus yang terdiri dari 26 siswa.  

4. Tahap Implementasi  

Pada tahap ini LKPD yang telah di validasi oleh ahli dan telah diuji 

coba dan juga telah direvisi, selanjutnya siap digunakan sebagai salah  satu 

perangkat pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahap ini 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian menggunakan instrumen 

yang sesuai. Sebelum melakukan tahap evaluasi pembelajaran dilakukan, 

terlebih dahulu dengan guru menjelaskan materi menggunakan media 

LKPD tersebut kemudian siswa mengerjakan tugas 

5. Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi digunakan untuk mengukur kelayakan dari 

LKPD yang dikembangkan. Berdasarkan hasil validasi LKPD yang 

dikembangkan sangat layak digunakan dengan memberikan masukan 

terkait penulisan dan tata bahasa pada LKS yang dikembangkan. Pada 

kelayakan lembar kerja siswa sesuai dengan kebutuhan siswa di SMA 
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Taman Mulia dengan menggunakan LKS berorientasi Sets memudahkan 

peserta didik dalam proses pelajaran dan siswa tidak hanya belajar di 

sekolah saja tapi juga diluar sekolah. Sesuai dengan salah satu fungsi LKS 

yang dapat membuat tertarik perhatian siswa dan membangkitkan minat 

siswa (Widjajanti, Endang). Sedangkan hal-hal penunjang yang membuat 

tertarik dan membangkitkan minat siswa yaitu berupa tulisan, gambar, dan 

penampilan yang mudah dipahami dan menarik. Pada keterlaksanaan 

dalam kegiatan percobaan terdapat aspek yang memperoleh skor rendah 

yaitu ketika peserta didikdisuruh membuat video tentang bahaya virus. 

Terkait hasil belajar peserta didik terdapat aspek pengetahuan, aspek 

keterampilan, dan aspek sikap yang dapat diketahui bahwa LKPD 

menunjang hasil belajar peserta didik. Hal tersebut dapat terjadi karena 

menurut Trianto (dalam Ana dkkP., 2010) penggunaan LKPD yang tepat 

dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa. Dalam LKPD telah disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran, sehingga untuk butir-butir soal yang terdapat 

dalam post-test telah sesuai dengan LKPD oleh sebab itu peserta didik 

akan lebih memahami konsep materi setelah melakukan kegiatan 

percobaan. selain berdasarkan tujuan pembelajaran. 

Keefektifan yang diperoleh dengan menggunakan rumus N-gain yaitu 

pada uji coba skala kecil diperoleh nilai 0,601895 dengan kriteria sedang, 

sedangkan hasil pada uji coba lapangan utama keefektifan LKPD 

berorientasi SETS dengan menggunakan rumus N-Gain diperoleh nilai 

sebesar 0,627002 dengan kriteria tinggi. Nilai N-Gain uji coba lapangan 

berskala kecil dan uji coba lapangan utama mengalami peningkatan dari 

hasil yang diperoleh. Dengan demikian LKPD berorientasi SETS yang 

dikembangkan efektif digunakan sebagai bahan ajar bagi peserta didik 

kelas X MIA SMA Taman Mulia Kubu Raya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Media pembelajaran LKPD berorientasi SETS  memenuhi aspek kevalidan 

pada aspek bahasa sebesar 77,33% (valid), aspek materi sebesar 72,15 % 

(valid) dan aspek media sebesar 78,63 % ( valid) 

2. Media pembelajaran LKPD berorientasi Sets pada materi Virus ini 

memenuhi aspek kepraktisan dengan respon peserta didik. Respon peserta 

didik menurut skala kecil terhadap media pembelajaran LKPD yang 

dikembangkan yaitu 79,11 % sedangkan uji coba skala besar yaitu 79,16 %. 

Menurut data tersebut menunjukan bahwa keseluruhan aspek memiliki 

kriteria positif 

3. Media pembelajaran LKPD yang dikembangkan memenuhi aspek 

keefektifan yaitu memiliki ketuntasan klasikal 76%. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas X SMA Taman 

Mulia, peneliti memberikan kesempatan kepada para pembaca sebagai berikut: 

1. Bagi guru, media pembelajaran LKPD berorientasi Sets yang dikembangkan 

dapat digunakan sebagai tambahan referensi dalam pembelajaran, maka 

diharapkan para guru dapat memanfaatkannya Sebagai bahan ajar dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran biologi sehingga dapat digunakan dan 

diterapkan sebagai alternative pelaksanaan proses belajar mengajar di 

sekolah 

2. Peneliti selanjutnya menggunakan materi lain dengan menggunakan metode 

SETS ini. 
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WAWANCARA DENGAN GURU BIOlOGI SMA TAMAN MULIA KUBURAYA 

 

Peneliti  : Khairunnisa 

Narasumber   : Agistha Wulandari, S.Pd 

 

1. Peneliti : kurikulum apa yang diterapkan di sekolah ini ? 

Guru  : Di sekolah ini sudah menggunakan kurikulum baru 2013. Yang mana 

siswa diajarkan untuk lebih aktif, kreatif dan inovatif dari gurunya. 

2. Peneliti  : Pada saat ibu mengajar dikelas, metode pembelajaran apa  yang telah 

ibu terapkan pada saat pembelajaran biologi? Alasan ? 

Guru  : yang sering digunakan Ceramah dan diskusi karena mudah dan simpel 

dalam penerapannya. 

3. Peneliti  : Apakah ibu pernah menggunakan metode pembelajaran          Sets ? 

Guru : belum pernah. Metode Sets itu yang mengaitkan materi dengan 

teknologi kan ?? 

4. Peneliti : iya bu. Pada saat pembelajaran sumber apa yang ibu gunakan ? 

Guru   : Sumber yang biasa digunakan yaitu buku paket dan LKS. Buku paket 

hanya untuk sekedar menjelaskan ke peserta didik  dan LKS untuk 

latihan peserta didik. 

5. Peneliti  : Apakah buku paket dan LKS dapat mempermudah siswa dalam 

belajar? 

Guru   : Menurut saya keduanya bagus tapi memiliki kekuranganny amasing-

masing. Buku paket itu lengkap sehingga dapat mempermudah siswa 

dalam belajar sedangkan LKS sama mempermudah siswa dalam belajar 

juga tetapi materi di dalam LKS tersebut sangat singkat sehingga siswa 

kadang menggunakan buku paket juga pada saat belajar. 

6. Peneliti :Apa harapan ibu selanjutnya tentang media ajar ? 

Guru   : Diharapkan sih media ajar selanjutnya lebih menarik lagi disertakan 

dapat membuat siswa lebih aktif dalam proses. 
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WAWANCARA SISWA 

PERTANYAAN JAWABAN SISWA 

1. Bagaimana menurut kalian 

tentang mata pelajaran biologi ? 

 

Menarik,karena pada pelajaran biologi 

ini menceritakan tentang keadaan alam, 

sekitar kita hingga organ-organ 

manusia dipelajari tetapi dalam 

pelajaran ini terdapat kesulitan dalam 

memahami bahasa ilmiah. 

2. Pada saat pembelajaran biologi 

buku apa yang dipakai oleh 

guru? 

 

Pada saat pembelajaran biologi buku 

yang digunakan yaitu buku Paket 

Biologi dan LKS 

3. Apakah belajar lebih mudah bila 

menggunakan LKS? 

Lebih mudah dikarenakan LKS tempat 

bisa digunakan untuk belajar sendiri 

4. Menurut kalian apakah terdapat 

kekurangan dalam LKS yang   

digunakan? 

 

Kekurangan dari LKS yang digunakan 

oleh sekolah yaitu materi yang kurang 

lengkap, kertasnya buram, gambar di 

buku LKS juga kadang tidak begitu 

jelas tetapi LKS juga menjadi acuan 

belajar pada saat ulangan 

5. Gimana sih pendapat kalian 

tentang materi virus ? 

 

Tidak begitu menarik dengan materi 

materi yang sulit dipahami. 

6.    Apakah kalian pernah membuat 

teknologi untuk proses 

pembelajaran? 

 

Dalam proses pembelajaran siswa 

belum pernah diajarkan atau memberi 

tugas kepada siswa untuk membuat 

teknologi sederhana sejenis video 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

A. Identitas 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Satuan Pendidikan   : SMA 

Kelas/Semester  : X MIA/GANJIL 

Materi Pokok  : Virus 

Alokasi Waktu   : 2 x 45 menit 

B. Kompetensi Inti  

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama,toleran,damai), santun, responsif dan pro-

aktif  dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedual berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadia, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

C. Kompetensi Dasar 

3.3 Menerapkan pemahaman tentang virus berkaitan dengan ciri, replikasi, dan peran virus 

dalam aspek kesehatan masyarakat. 

4.3 Menyajikan  data tentang ciri, replikasi, dan peran virus dalam aspek kesehatan  dalam 

bentuk model/charta. 

D. Indikator 

1. Menunjukan ciri-ciri, struktur, dan jenis-jenis virus 

2. Membedakan fase litik dan lisogenik virus 

LAMPIRAN B-1 
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3. Menyebutkan gangguan dan kelainan yang disebabkan oleh virus 

4. Menjelaskan pencegahan dan pertahanan tubuh terhadap virus 

E. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa dapat mengamalkan ajaran agama dan dianutnya 

2. Siswa dapat menunjukkan jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 

kerja sama, toleransi dan damai), sopan santun, proaktif dan percaya diri. 

3. Siswa dapat Menunjukan ciri-ciri, struktur, dan jenis-jenis virus 

4. Siswa dapat Membedakan fase litik dan lisogenik virus 

5. Siswa dapat Menyebutkan gangguan dan kelainan yang disebabkan oleh virus 

6. Siswa dapat Menjelaskan pencegahan dan pertahanan tubuh terhadap virus 

 

 

 

F. Materi ajar  

Istilah Virus berasal dari bahasa latin yang bearti Racun. Virus ditemukan pertama kali oleh 

ilmuan jerman, Adolf Mayer, pada tahun 1883 ketika sedang meneliti penyedap penyakit 

mosaik pada tanaman tembakau. Penyakit mosaik tersebut menyebabkan bercak-bercak pada 

daun tembakau sehingga menghambat pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu, penyakit 

tersebut disebut “Tobacco Mosaic Virus (TMV)”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Ciri-ciri Tubuh Virus 

4. Ukuran Tubuh Virus 

Virus yang paling kecil berdiameter hanya 20 nm- lebih kecil daripada 

riosom, misal Coxsackie B virus yang menyerang jantung, hati, pankreas, dan 

selaput pleura manusia.  

5. Bentuk Virus 

 

 

 Akhir-akhir ini dihebohkan dengan adanya Virus Cacar Monyet 

dengan istilah MongkyPox yang ditemukan di negara Republik Demokratik 

Kongo dan  Nigeri. Namun pada tanggal 9 Mei 2019, Pemerintah Singapura 

melaporkan bahwa penyakit sudah terdapat di Singapura. Pemerintah Indonesia 

mengantisipasi penyakit menular ini untuk tidak di bawa oleh negara lain 

terutama dari negara Nigeri dengan memberikan vaksin kepada warga negara 

lain untuk masuk di Indonesia. 

Taukah Anda !!! 



61 
 

 

Bentuk virus bervariasi, antara lain berbentuk batang pada virus TMV, 

bulat pada HIV, oval (peluru) Rhabdovirus yang menyebabkan penyakit rabies, 

filamen (benang), persegi panjang (polihedral) pada papovavirus penyebab 

penyakit kutil dan virus berbentuk T pada bakteriofag (sering disebut fag) 

yang menyerang bakteri Escherichia coli. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Sumber: Buku Paket Biologi K13 kelas x 

Gambar 1.1 Bentuk dan ukuran relatif beberapa famili virus 

6. Struktur Tubuh Virus  

 Virus bakteriofag yang berbentuk huruf T yang memiliki bagian tubuh, 

yaitu kepala, leher, dan ekor. Pada bagian ekor, terdapat lempengan dasar dan 

selaput ekor yang berfungsi sebagai alat penempel dan tempat penginjeksian 

DNA ke dalam sel inanngnya. Kepala fag berbentuk persegi banyak. Pada 

bagian kepala hingga ekor terdapat kapsid dan selubung ekor (bagian luar) 

serta asam nukleat (bagian dalam). 
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      Sumber : Buku Paket Kelas X 2009 

Gambar 1.3 Struktur tubuh virus bakteriofag 

F. Cara Hidup dan Reproduksi Virus 

3. Cara Hidup virus 

 Virus hanya dapat hidup didalam sel hidup organisme tertentu yang 

cocok sehingga disebut parasit intraseluler obligat. Jika sel hidup yang 

ditumpanginya mati, viruspun akan mati. Sel hidup yang ditumpangi virus 

disebut sel inang. Sel inang dapat berupa bakteri, jamur, virus, tumbuhan, 

hewan, hingga manusia. 

 Virus terisolasi dari sel inang tidak akan mampu hidup lama dan 

bereproduksi. Hal ini disebabkan karena virus tidak memiliki enzim untuk 

melakukan metabolisme sendiri dan tidak memiliki ribosom untuk mensintesis 

protein. 

4. Reproduksi Virus 

 Virus berkembangbiak dengan cara replikasi (perbanyakan diri) di 

dalam sel inang. Asam nukleat virus membawa informasi genetik untuk 

menyadikan semua makromolekul pembentuk virus dalam sel inang sehingga 

virus baru yang terbentuk memiliki sifat yang sama dengan virus induk. Ciri 

yang menunjukkan virus dapat bereproduksi adalah jika berinteraksi dengan 

sel inang, virus akan pecah dan terbentuk partikel-partikel turunan virus.  

 Reproduksi virus terdiri atas lima tahap. Perhatikan skema reproduksi 

virus bakteriofag pada gambar berikut. 
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 Sumber: Buku Biologi K13 Kelas x 

Gambar 1.4 Reproduksi 

fag T4 melalui siklus 

litik. 

Reproduksi virus dapat terjadi secara litik atau 

lisogenetik. 

c. Siklus litik 

Pada siklus litik, sel inang akan pecah dan mati serta terbentuk virion-virion baru. 

      Sumber: Buku Paket Biologi KTSP 2016 kelas x 

Gambar 1.5 Siklus Litik (kiri) dan Isogenik 

(kanan) pada bakteriofag. 

d. Siklus lisogenik 

 Siklus ini terjadi jika sel inang memiliki pertahanan yang lebih baik dibandingkan 

daya infeksi virus sehingga sel inang tidak segera pecah, bahkan dapat bereproduksi secara 

normal (membelah diri).     

G. Peran Virus dalam Kehidupan  

3. Peran virus yang menguntungkan 

e. Digunakan untuk teknologi rekayasa genetika (manipulasi informasi 

genetik), misal untuk terapi gen. 

f. Pembuatan vaksin protein 

g. Untuk pengobatan secara biologis 

h. Pemberantasan serangga hama 

4. Peranan Virus yang Merugikan  

d. Penyakit pada Manusia yang disebabkan oleh virus  

Beberapa penyakit pada manusia disebabkan oleh virus antara lain 

Cacar air, Influenza, Campak, AIDS dan Flu burung. 
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    Sumber Buku Paket Kelas X 2009 

 (a)                        (b) 

 Gambar 1.6 (a) Virus AIDS menyerangsel T-limfosit (seldarahputih), (b) 

Nyamuk DBD 

e. Penyakit pada hewan yang disebabkan oleh virus  

Penyakit pada hewan yang disebabkan oleh virus, antara lain 

rabies, penyakit mulut dan kaki, tetelo dan tumor. 

f. Penyakit pada Tumbuhan yang disebabkan oleh virus 

Penyakit pada tumbuhan yang disebabkan oleh virus, antara lain 

tungro,mosaik, dan degenerasi floem. 

 

 

 

 

       Sumber Buku Paket Kelas X 2009 

   (a)    (b) 

 Gambar 1.7 (a) Hasilfotomikrograf TMV, (b) Hama werengpenyebar virus 

tungro (Nephottotixvirescens). 
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H. Pencegahan dan Pengobatan Infeksi Virus 

 Pada dasarnya, tubuh kita memiliki sistem imunitas. Namun sistem imunitas 

yang ada terkadang tidak mampu melawan infeksi suatu jenis virus. Usaha 

pencegahan terhadap infeksi virus dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

4. Vaksin Virus 

 Vaksin virus merupakan formula yang terbuat dari bagian tubuh virus, 

virus mati, atau virus hidup yang diinjeksi ke dalam tubuh manusia guna 

memperoleh suatu sistem imunitas (kekebalan) secara alamiah. 

 

 

c) Vaksin Virus Mati 

 Vaksin virus Mati dibuat dengan cara memurnikan sediaan 

virus melalui tahap-tahap tertentu dan merusak sedikit protein virus 

sehingga virus tidak aktif. Vaksin virus mati dapat merangsang 

pembentukan antibodi tubuh terhadap protein selubung virus sehingga 

meningkatkan daya resistensi tubuh.  

d) Vaksin Virus Hidup yang dilemahkan  

 Vaksin virus hidup dibuat dari virus muatan yang memiliki 

antigen hampir sama dengan virus liar, tetapi memiliki kemampuan 

patogen yang sangat lemah. Penggunaan vaksin virus hidup memiliki 

kelebihan dan kelemahan. Kelebihan menggunakan vaksin hidup, 

Virus Dengue 

Apa yang kamu temukan dari gambar dibawah ini? Apabila anda 

mengamati apakah yang anda pikirkan tentang gambar tersebut? 

  Sumber gambar: Tribun.com 

Virus Dengue atau penyakit DBD merupakan penyakit yang banyak 

ditemukan di sebagian besar wilayah tropis dan subtropis.  

Virus dengue dilaporkan telah menjangkiti lebih dari 100 negara, 

terutama di daerah perkotaan yang berpenduduk padat dan pemukiman 

di Brazil danbagian lain Amerika Selatan, Karibia, Asia Tenggara, dan 

India. Jumlah orang yang terinfeksi diperkirakan sekitar 50 sampai 100 

juta orang, setengahnya dirawat di rumah sakit dan mengakibatkan 

22.000 kematian setiap tahun; diperkirakan 2,5 miliar orang atau hampir 

40 persen populasi dunia, tinggal di daerah endemis DBD yang 

memungkinkan terinfeksi virus dengue melalui gigitan nyamuk 

setempat. 
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antara lain tubuh memperoleh imunitas seperti imunitas yang terjadi 

secara alamiah, karena virus akan bereproduksi terus sehingga memicu 

terbentuknya antibodi tubuh. 

 

 

 

 

 

   Sumber: Acamedia.edu 

Gambar 1.5 Pemberian vaksin terhadap bayi 

 

5. Interferon 

Interferon adalah protein yang dihasilkan hewan atau sel biakan sebagai 

respon terhadap infeksi virus atau penginduksi lain dan berfungsi menghambat 

replikasi virus dalam suatu sel. 

6. Kemoterapi Antivirus 

Senyawa antivirus yang ideal bagi sel tubuh masih terus dikembangkan. 

Senyawa antivirus banyak digunakan merupakan analog nukleosida, antara 

lain zidovudin, aksiklovir, sitabarin dan ribaririn. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Human Immunodeficiency Virus alias HIV hingga saat ini masih menjadi 

virus yang sulit dimusnahkan. Namun, belakangan ilmuwan dikabarkan 

telah menemukan teknologi pembasmi HIV yang bernama gene-

editing CRISPR. 

Gene-editing CRISPR adalah Teknologi CRISPR / Cas9 adalah alat 

pengeditan gen yang kuat dan telah diterapkan secara luas dalam gen 

eksperimental HIV-1 / AIDSpenelitian terapi. Selain itu, ia juga 

berpotensi besar diterapkan di berbagai bidang seperti skrining genetik 

medis dananalisisontologi gen. Kemunculannya membawaharapan bagi 

36,9 juta orang dengan infeksi HIV-1,tetapi perlu dicatat bahwa efek 

negatif seperti offtarget dan pelarian virus harus dipertimbangkan. Karena 

itu berhasilpenyembuhan HIV-1 / AIDS masih memiliki jalan panjang.  

. 

 

Info Penting  
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I. Model dan Metode Pembelajaran  

Model Pembelajaran  : Kooperatif 

Metode Pembelajaran  : Ceramah dan Diskusi kelompok 

H. Media dan Sumber Belajar 

1. Media : 

a. Alat Tulis Menulis (spidol, penghapus, buku tulis, pulpen) 

b. Papan Tulis 

c. Proyektor (PPT) 

d. LKPD 

2. Sumber belajar 

Buku LKPD Berorientasi SETS kelas X SMA 

 

I. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Tahap 

Pembelajaran 

Uraian Kegiatan Alokasi 

Guru Siswa 

1. Pendahuluan a. Mengucapkan salam 

dan doa 

a.menjawab salam 

dan berdoa 

20 Menit 

b. Mengabsensi 

kehadiran siswa  

b. Siswa 

mengacungkan 

tangan 

c. Menyuruh siswa 

mengerjakan pretest 

dengan membagikan 

soal  

c. Siswa menerima 

soal yang dibagikan 

guru dan 

mengerjakan soal 

tersebut  

d. Guru 

menyuruhmengumpulk

anjawaban pretest 

d. 

siswamengumpulkanj

awaban pretest 

 e. Menyampaikan 

apersepsi “ flu 

disebabkan oleh apa 

anak-anak?” 

e. Menjawab 

apresepsi “Virus bu” 

 

f.  Memberi konfirmasi 

atas apersepsi 

f. memperhatikan 

penjelasan guru 

dengan baik 

g. Memberi tahu tujuan 

pembelajaran  

g. Mendengarkan 

tujuan pembelajaran  

h. Membagikan LKPD 

kepada siswa 

h. Menerima LKPD 

yang dibagikan guru 

Kegiatan Inti b. Menjelaskan tentang 

virus  

b. Memperhatikan 

dan mencatat 

60menit 
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penjelasan guru 

c. Menanyakan kepada 

siswa terhadap materi 

yang belum jelas 

c. Siswa bertanya 

kepada guru terhadap 

materi yang kurang 

dipahami 

d. Menyuruh siswa 

mengerjakan soal yang 

terdapat didalam LKPD 

d. . Mengerjakan soal 

tersebut 

e. Memberi tugas 

kelompok untuk 

membuat video pendek 

dan wawancara 

Mengenai virus  

(Society,Komunikasi, 

Tecnology) 

e. Siswa bertanya 

terhadap arahan yang 

tidak dipahaminya 

Penutup a. Guru dan siswa 

bersama menyimpulkan 

pembelajaran  

a. Siswa 

menyimpulkan 

pelajaran yang 

diberikan tadi 

10 menit 

b. menggucapkan salam b. menjawab salam 

Pertemuan Ke 2 

Tahap 

pembelajaran 

Uraian Kegiatan Alokasi 

waktu  Guru Siswa 

Pendahulan a. Mengucapkan salam dan doa a.Menjawab salam dan 

berdoa 

5menit 

b.Mengabsensi kehadiran siswa b. Siswa mengacungkan 

tangan 

Kegiatan inti a. Guru memeriksa penugasan 

siswa 

a. (Siswa sebelumnya diberi 

tugas membuat video dan 

wawancara ke masyarakat) 

siswa mempersiapkan tugas 

yang diminta minggu lalu 

yang dikerjakan secara 

kelompok. 

30menit 

b. Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan tugas 

b. Siswa mengumpulkan 

tugas mereka 

c.Guru memberi kesempatan 

untuk  bertanya 

c. Siswa bertanya yang 

tidak diketahuinya 

d. Guru menjawab pertanyaan 

siswa 

d. Siswa menyimak 
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e. Guru memberi tugas postest e. siswa mengerjakan 

postest 

 

Penutup a. Guru bersama-sama siswa 

membuat kesimpulan 

a. Siswa membuat 

kesimpulan dari materi 

yang dipelajari 

10menit 

 

 

 

 

 

 

b. Guru memberi apresiasi 

kepada siswa 

b.Siswa mendapatkan 

apresiasi nilai dan 

bingkisan 

 c. Guru menutup pelajaran 

dengan mengucapkan salam 

c. siswa menjawab salam 

 

 

 

 

 

 

 

J. Penilaian 

1. Jenis  : Tes Tertulis 

2. Bentuk  : Soal Pretest dan postes 

 

Pontianak,                 2019 

Guru Bidang Studi      Peneliti 

 

 

Aghista Wulandari, S.Pd     Khairunnisa 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah  
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SOAL PRETEST 

Nama Siswa  : 

Kelas    : 

Mata Pelajaran : 

Tanggal   : 

Berilah tanda silang (X) pada a, b, c, d dan e dibawah ini dengan tepat! 

1. Virus flu burung merupakan jenis virus yang sangat membahayaka manusia karena 

menyerang ... 

A. Sistem saraf dan kulit  

B. Sistem peredaran darah 

C. Sistem peredaran darah dan pernapasan  

D. Sistem peredaran darah dan sistem saraf 

E. Sistem pernapasan dan sistem saraf 

2. Jenis penyakit pada tanaman tembakau yang mengakibatkan bercak pada daun dan 

buah disebabkan oleh virus ….. 

a.NCD 

b.TMV 

c.CVPD 

d.Virus tungro 

e. HIV 

3. Cabang ilmu Biologi yang mempelajari tentang virus adalah... 

A. Ankologi 

B. Histologi 

C.  Sitologi 

D. Virologi 

E. Ontogeni 

4. Berikut ini adalah jenis penyakit yang disebabkan oleh virus yaitu ... 

A. Diare dan flu burung  

B. Cacar dan malaria 

C. Cacar dan TBC 

D. Influenza dan flu burung  

E. Demam berdarah dan malaria 

LAMPIRAN B-3 
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5. Ukuran virus sangat kecil, yaitu ....  

A. 10 milimikron   

B. 20 – 300 milimikron 

C. 1 – 3 milimikron  

D. 200 – 3000 milimikron 

E. <10 milimikron 

6. Tindakan yang dapat dilakukan untuk menghindari penyakit yang disebabkan karena 

virus adalah… 

A. Gerakan 3M 

B. Pemberian antibiotik 

C.  Vaksinasi 

D. Penyemprotan 

E. Evakuasi 

 

7. Gambar dibawah ini untuk mengisi nomor 8, 9 dan 10. 

 

Virus pada gambar diatas yang ditunjuk oleh anak panah pada bagian a adalah ….. 

A. Kepala 

B. Ekor virus 

C. Serabut ekor 

D. Leher  

E. DNA 

8. Virus pada gambar diatas yang ditunjuk oleh anak panah pada bagian b adalah ….. 

A. Kepala 

B. Ekor virus 

C. Serabut ekor 

D. Leher 

E. DNA 
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9. Virus pada gambar diatas yang ditunjuk oleh anak panah pada bagian c adalah ….. 

A. Kepala 

B. Ekor virus 

C. Serabut ekor 

D. Leher  

E. DNA 

10. Bakteriofag, virus yang hidup dalam sel bakteri Escherichia coli, mempunyai 

bentuk ... 

A. Huruf S 

B. Huruf T 

C. Batang  

D. Kotak  

E. Bola  

11. Cara pemberian nama virus berbeda dengan pemberian nama spesies makhluk hidup 

lainnya. Virus diberi nama dalam bahasa Inggris dan nama virus menunjukkan 

gangguan yang diitimbulkannya. Di bawah ini adalah virus yang tidak menyerang 

manusia adalah… 

A. Influenza virus 

B. Mumps virus 

C. Herpes simpleks virus 

D. Poliovirus 

E. Tobacco mozaik virus 

12. Virus dapat hidup secara ... 

A. Heterotof fakultatif 

B. Parasit ekstraseluler 

C. Kemoautotrof 

D. Saproba  

E. Parasit intraseluler obligat 

 

 

13. Berikut adalah tahap-tahap replikasi virus.. 

1) Eklipase  

2) Penetrasi  

3) Adsorpsi  

4) Pematangan 

5) Lisis 

Urutan replikasi virus yang benar adalah ... .  

a. 1 – 2 – 3 – 4 – 5  

b. 2 – 3 – 1 – 4 – 5  

c. 3 – 2 – 1 – 4 – 5  

d. 3 – 2 – 4 – 1 – 5 
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14. Perhatikan gambar fase reproduksi virus 

berikut. 

Reproduksi virus pada  

Gambar tersebut dinamakan fase ... 

A. Adsorbsi 

B. Penetrasi 

C. Sintesis 

D. Lisogenik 

E. Lisis 

 

15. Virus ditemukan pertama kali oleh ilmuan jerman yang yang menemukan penyakit di 

tanaman tembakau bernama ... 

A. Adolf  Mayer 

B. Luc Montagnier 

C. Louies Pasteur 

D. Edward Jenner 

E. Twort and d’Herelle 

16. Fase yang tidak terdapat pada siklus litik adalah... 

A. Sintesis  

B. Injeksi 

C. Penggabungan  

D. Perakitan  

E. Adsorpsi 

17. Hal yang bukan merupakan cara mencegah penularan infeksi flu burung yang benar 

adalah...  

A. Menutup semua peternakan ayam 

B. Mengadakan program vaksinasi untuk unggas sehat 

C. Meningkatkan kebersihan lingkungan 

D. Mengkonsumsi makanan yang bergizi 

E. Sering mencuci tangan dengan sabun 

18. Berikut ini cara-cara penularan yang bisa menularkan hepatitis B, kecuali..  

A. Air liur 

B. Bersin  

C. Keringat 

D. Bersampingan  

E. Gelas bersama 

19. Virus memiliki sifat sebagai benda mati yaitu ...  
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A. Dapat dikristalkan  

B. Terdiri atas ADN dan ARN saja 

C. Dapat hidup dalam medium agar-agar 

D. Hanya dapat hidup pada sel hidup 

E. Belum merupakan sel 

20. Belakanganilmuwandikabarkantelah menemukan teknologi pembasmi HIV yang 

bernama 

A. Vaksinasi 

B. Gene-editing CRISPR 

C. Kemoterapi Antivirus 

D. Interferon 

E. Rontgen 
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Kunci Jawaban dan Skor Pretest  

No. Kunci 

Jawaban 

Skor No. Kunci 

Jawaban 

Skor No Kunci 

Jawaban 

Skor 

1. D 1 11. B 1 21. B 1 

2. B 1 12. B 1 22. C 1 

3. D 1 13. C 1 23. A 1 

4. B 1 14. D 1 24. A 1 

5. D 1 15. A 1 25. D 1 

6. B 1 16. B 1 26. A 1 

7. B 1 17. D 1 27. B 1 

8. E 1 18. E 1 28. C 1 

9. C 1 19. D 1 29. E 1 

10. A 1 20. A 1 30 A 1 
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SOAL POSTEST 

Nama Siswa  : 

Kelas    : 

Mata Pelajaran : 

Tanggal   : 

Berilah tanda silang (X) pada a, b, c, d dan e dibawah ini dengan tepat! 

1. Virus flu burung merupakan jenis virus yang sangat membahayaka manusia karena 

menyerang ... 

A. Sistem saraf dan kulit  

B. Sistem peredaran darah 

C. Sistem peredaran darah dan pernapasan  

D. Sistem peredaran darah dan sistem saraf 

E. Sistem pernapasan dan sistem saraf 

2. Jenis penyakit pada tanaman tembakau yang mengakibatkan bercak pada daun dan 

buah disebabkan oleh virus ….. 

A. NCD 

B..TMV 

C..CVPD 

D.Virus tungro 

E. HIV 

3. Cabang ilmu Biologi yang mempelajari tentang virus adalah... 

A. Ankologi 

B. Histologi 

C.  Sitologi 

D. Virologi 

E. Ontogeni 

4. Berikut ini adalah jenis penyakit yang disebabkan oleh virus yaitu ... 

A. Diare dan flu burung  

B. Cacar dan malaria 

C. Cacar dan TBC 

D. Influenza dan flu burung  

E. Demam berdarah dan malaria 

5. Ukuran virus sangat kecil, yaitu ....  

LAMPIRAN B-6 
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A. 10 milimikron   

B. 20 – 300 milimikron 

C. 1 – 3 milimikron  

D. 200 – 3000 milimikron 

E. <10 milimikron 

6. Tindakan yang dapat dilakukan untuk menghindari penyakit yang disebabkan 

karena virus adalah… 

A. Gerakan 3M 

B. Pemberian antibiotik 

C.  Vaksinasi 

D. Penyemprotan 

E. Evakuasi 

7. Gambar dibawah ini untuk mengisi nomor 8, 9 dan 10. 

 

Virus pada gambar diatas yang ditunjuk oleh anak panah pada bagian a adalah ….. 

A. Kepala 

B. Ekor virus 

C. Serabut ekor 

D. Leher  

E. DNA 

8. Virus pada gambar diatas yang ditunjuk oleh anak panah pada bagian b adalah ….. 

A. Kepala 

B. Ekor virus 

C. Serabut ekor 

D. Leher 

E. DNA 

9. Virus pada gambar diatas yang ditunjuk oleh anak panah pada bagian c adalah ….. 

A. Kepala 

B. Ekor virus 
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C. Serabut ekor 

D. Leher  

E. DNA 

10. Bakteriofag, virus yang hidup dalam sel bakteri Escherichia coli, mempunyai 

bentuk ... 

A. Huruf S 

B. Huruf T 

C. Batang  

D. Kotak  

E. Bola  

11. Cara pemberian nama virus berbeda dengan pemberian nama spesies makhluk 

hidup lainnya. Virus diberi nama dalam bahasa Inggris dan nama virus 

menunjukkan gangguan yang diitimbulkannya. Di bawah ini adalah virus 

yang tidak menyerang manusia adalah… 

A. Influenza virus 

B. Mumps virus 

C. Herpes simpleks virus 

D. Poliovirus 

E. Tobacco mozaik virus 

12. Virus dapat hidup secara ... 

A. Heterotof fakultatif 

B. Parasit ekstraseluler 

C. Kemoautotrof 

D. Saproba  

E. Parasit intraseluler obligat 

 

 

13. Berikut adalah tahap-tahap replikasi virus.. 

1) Eklipase  

2) Penetrasi  

3) Adsorpsi  

4) Pematangan 

5) Lisis 

Urutan replikasi virus yang benar adalah ... .  

a. 1 – 2 – 3 – 4 – 5  

b. 2 – 3 – 1 – 4 – 5  

c. 3 – 2 – 1 – 4 – 5  

d. 3 – 2 – 4 – 1 – 5 

14. Perhatikan gambar fase reproduksi virus 

berikut. 

Reproduksi virus pada  
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Gambar tersebut dinamakan fase ... 

A. Adsorbsi 

B. Penetrasi 

C. Sintesis 

D. Lisogenik 

E. Lisis 

15. Virus ditemukan pertama kali oleh ilmuan jerman yang yang menemukan 

penyakit di tanaman tembakau bernama ... 

A. Adolf  Mayer 

B. Luc Montagnier 

C. Louies Pasteur 

D. Edward Jenner 

E. Twort and d’Herelle 

16. Fase yang tidak terdapat pada siklus litik adalah... 

A. Sintesis  

B. Injeksi 

C. Penggabungan  

D. Perakitan  

E. Adsorpsi 

17. Hal yang bukan merupakan cara mencegah penularan infeksi flu burung yang 

benar adalah...  

A. Menutup semua peternakan ayam 

B. Mengadakan program vaksinasi untuk unggas sehat 

C. Meningkatkan kebersihan lingkungan 

D. Mengkonsumsi makanan yang bergizi 

E. Sering mencuci tangan dengan sabun 

18. Berikut ini cara-cara penularan yang bisa menularkan hepatitis B, kecuali..  

A. Air liur 

B. Bersin  

C. Keringat 

D. Bersampingan  

E. Gelas bersama 

19. Virus memiliki sifat sebagai benda mati yaitu ...  

A. Dapat dikristalkan  

B. Terdiri atas ADN dan ARN saja 

C. Dapat hidup dalam medium agar-agar 

D. Hanya dapat hidup pada sel hidup 

E. Belum merupakan sel 
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20. Belakangan ilmuwan dikabarkan telah menemukan teknologi pembasmi HIV yang 

bernama… 

A. Vaksinasi 

B. Gene-editing CRISPR 

C. Kemoterapi Antivirus 

D. Interferon 

E. Rontgen 
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Kunci Jawaban dan Skor Postest 

No. Kunci 

Jawaban 

Skor No. Kunci 

Jawaban 

Skor 

1. E 1 11. E 1 

2. B 1 12. E 1 

3. D 1 13. D 1 

4. D 1 14. D 1 

5. B 1 15. A 1 

6. C 1 16. C 1 

7. A 1 17. A 1 

8. B 1 18. D 1 

9. C 1 19. B 1 

10. B 1 20. B 1 

LAMPIRAN B-7 
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Kisi-Kisi Angket Respon Siswa Terhadap Media LKPD 

Pada Materi Virus 

SMA Taman Mulia Kubu Raya 

 

N

o 

Indik

ator 

Nomor Butir 

Pertanyaan 

Positif 

Nomor Butir 

Pertanyaan 

Negatif 

1 

 

 

Keter

tarikan 

(Relev

ance) 

1,2,4,12 3,10 

2 

 

Mater

i 

(Theo

ry) 

8,11 6,7 

 

3 

Bahas

a 

(langu

age) 

5 9 

Jumlah 12 

 

 

BobotNilai 

Pertanyaan Positif 

SS = Sangat Setuju (5) 

S = Setuju (4) 

KS = Kurang Setuju(3) 

TS = Tidak Setuju (2) 

STS = Sangat Tidak Setuju 

(1) 

 

Pertanyaan Negatif 

SS = Sangat Setuju (1) 

S = Setuju (2) 

KS = Kurang Setuju (3) 

TS = Tidak Setuju (4) 

STS = Sangat Tidak Setuju 

(5) 
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ANGKET RESPON SISWA 

“MEDIA PEMBELAJARAN LKPD BERORIENTASI SETSPADA MATERI VIRUS ” 

 

Nama Siswa : 

Kelas  : 

PetunjukPengisian: 

1. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan teliti, tanyakan jika ada pernyataan yang 

kurang jelas! 

2. Berikantanda (√) padasalah satu kolom yang berisi pernyataan yang paling sesuai 

denga pendapatmu! 

3. Ketentuanpenilaiansebagaiberikut :  

SS = SangatSetuju (5) 

S = Setuju (4) 

KS = Kurang Setuju (3) 

TS = Tidak Setuju (2) 

STS = Sangat Tidak Setuju (1) 

No Pernyataan 
Respon 

Keterangan 
SS S KS TS STS 

1 Saya tertarik pada kegiatan 

pembelajaranVirus dengan 

menggunakan media pembelajaran 

LKPD berorientasi SETS 

      

2 Gambar dan tulisan dalam media 

pembelajaran LKPD disajikan 

dengan jelas dan menarik serta 

memudahkan saya untuk memahami 

materi Virus.  

      

3 Saya kesulitan mengerti penjelasan 

materi yang ada di LKPD 

      

4 Tampilan yang ada dalam media 

LKPDsangat menarik sehingga saya 

suka mempelajari materi Virus yang 

menggunakan media LKPD. 

      

5 Saya tertarik dengan pembuatan 

video pada materi Virus  

      

6 Dengan pembuatan video saya dapat 

memahami penyakit yang 

disebabkan virus. 

      

7 Saya mudah memahami materi Virus       
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menggunakan media LKPD 

berorientasi SETS 

8 Saya kesulitan mengerjakan soal 

latihan di LKPD berorientasi SETS. 

      

9 Saya tidak suka bahasa yang 

digunakan dalam media LKPD 

      

10 Media pembelajaran LKPD 

menggunakan tampilan dan warna 

yang tidak menarik 

      

11 Saya mudah mengerjakan soal 

latihan yang ada dalam media 

pembelajaran LKPD dan mendukung 

saya untuk memahami Virus. 

      

12 Tulisan dan warna dalam media 

pembelajaran LKPD yang disajikan 

jelas dan mudah dipahami. 

      

 

Komentar/Saran 
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Kisi-Kisi Angket Validasi Materi  

LKPDPada Materi Virus 

SMA TAMAN MULIA KUBU RAYA 

 

 

Aspek Indikator Jumlah 

Butir 

No. Item pada 

Instrumen 

Format Kesesuaian materi dengan 

kompetensi dasar 

1 1 

Kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran 

1 2 

Materi Kedalaman materi yang 

disajikan 

2 4,5 

Materi sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa 

1 3 

Kesesuaian isi penjelasan 

tambahan 

3 12,13,14 

Keakuratan materi 6 6,7,8,9,10,11 

Mendorong 

keingintahuan  

Keingintahuan siswa 2 17,18 

Bahasa Kesesuaian penggunaan 

bahasa yang digunakan 

2 15,16 

Jumlah  

 

Bobot Nilai 

SS = Sangat Setuju (5) 

S = Setuju (4) 

KS = Kurang Setuju(3) 

TS = Tidak Setuju (2) 

STS = Sangat Tidak Setuju (1) 
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Kisi-Kisi Angket Validasi Media 

 LKPD Pada Virus 

SMA TAMAN MULIA KUBU RAYA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bobot Nilai : 

 SS = Sangat Setuju (5) 

 S = Setuju (4) 

 KS = Kurang Setuju (3) 

 TS = Tidak Setuju (2) 

 STS = Sangat Tidak Setuju (1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek Indikator Jumlah 

Bulir 

No. Item pada 

instrumen 

Tampilan Keefektifan ukuran 

buku 

2 1,2 

Kesesuaian jenis 

kertas 

1 4 

Kesesuaian layout 

dan warna 

2 3,6 

isi Kesesuaian tampilan 

cover 

1 9 

Kualitas gambar 2 5,10 

Kesesuaian ilustrasi 1 13 

Kesesuaian 

keterangan gambar 

2 15,11 

Penulisan Kesesuaian huruf 3 7,8,14 

Kejelasan teks untuk 

dibaca 

2 10,12 

Jumlah 16 
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LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Mata Pelajaran/Materi  : Biologi/ Virus 

Peneliti    : Khairunnisa 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Berilah tanda check (√) pada salah satu kolom dengan memilih: 

SS: Jika RPP “Sangat Setuju” dengan deskripsi 

ST: Jika RPP “ Setuju” dengan deskripsi 

TS: Jika RPP “Tidak Setuju” dengan deskripsi 

STS: Jika RPP “Sangat Tidak Setuju” dengan deskripsi 

2. Apabila Bapak/Ibu kurang terhadap RPP, mohon menuliskan kritik/saran pada kolom 

yang disediakan. 

3. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih. 

No. Deskripsi 
Pilihan 

Kritik/Saran 
SS ST TS STS 

1. Identitas yang termuat sudah 

lengkap. 

     

2. Kompetensi Inti dan 

kompetensi dasar sesuai 

dengan silabus K13. 

     

3. Rumusan Indikator sesuai 

dengan KI dan KD. 

     

4. Rumusan tujuan pembelajaran 

sesuai dengan indikator 

pembelajaran. 

     

5. Rumusan tujuan 

pembelajaraan sesuai dengan 

materi yang diajarkan. 

     

6. Materi pembelajaran sudah 

sesuai dengan alokasu waktu 

     

7.  Sumber belajar yang 

digunakan sesuai dengan 

materi pelajaran 

     

8. Sumber belajar yang 

digunakan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

     

9. Kegiatan guru memberi 

permasalahan pada peserta 

didikmenggunakan LKPD 

berorientasi SETS 

     

10. Kegiatan pelaksanaan      
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pembelajaran disajikan dengan 

langkah-langkah yang jelas. 

11. Kegiatan pembelajaran 

memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

mengaplikasikan ide-ide yang 

dimilikinya dalam 

mengerjakan soal. 

     

12. Kegiatan pembelajaran 

memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

menarik kesimpulan tentang 

materi yang dipelajari. 

     

13. Kegiatan pembelajaan 

memfasilitasi peserta didik 

untuk mengevaluasi materi 

yang telah dipelajari. 

     

 

Saran untuk perbaikan RPP : 

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

........................................................................................... 

 

Pontianak,        Juli 2019  

        Validator 

 

 

...................................... 
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VALIDASI PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN 

AHLI MATERI 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Materi    : Virus 

Judul : Pengembangan LKPD berorientasi SETS pada Materi Virus 

Kelas X MIA SMA Taman Mulia Kubu Raya 

 

Peneliti   :  Khairunnisa 

Petunjuk Pengisian : 

- Angket penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu 

sebagai ahli materi tentang isi materi yang dimuat dalam media yang sedang 

dikembangkan, sebab data yang didapatkan akan sangat bermanfaat untuk perbaikan 

dan peningkatan kualitas media ini. 

- Berilah tanda ceklis (√) pada salah satu kolom skor dengan memilih: 

1. Jika media pembelajaran SANGAT TIDAK SESUAI dengan deskripsi 

2. Jika media pembelajaran TIDAK SESUAI dengan deskripsi 

3. Jika media pembelajaran CUKUP SESUAI dengan deskripsi 

4. Jika media pembelajaran SESUAI dengan deskripsi 

5. Jika media pembelajaran SANGAT SESUAI dengan deskripsi 

- Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon menuliskan kritik/saran pada kolom yang 

disediakan. 

- Jika ada, tuliskanlah komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai media 

pembelajaran LKPDpada baris yang disediakan. 

- Mohon untuk memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap media ini. 

- Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian media ini, saya ucapkan 

terima kasih 

- ASPEK KELAYAKAN ISI  

Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian  

Skor  

STS TS CS S SS 

Kesesuaian 

Format 

1. kesesuaian materi dengan 

Kmpetensi Dasar 
    

 

2. Kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran 
    

 

Kesesuaian 

materi dengan 

3. Kelengkapan materi sesuai 

tingkat kemampuan siswa         
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S

aya juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian singkat untuk bahan ajar ini 

secara tertulis pada kolom tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan terima 

kasih. 

D.SARAN 

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

SK dan KD  4. Keluasan materi          

5. Kedalaman materi           

Keakuratan 

materi  
 

6. Keakuratan contoh dan 

kasus         

 

7. Keakuratan gambar dan 

ilustrasi         

 

8. Keakuratan istilah-istilah          

9. Keakuratan notasi, simbol 

dan ikon         

 

10. keakuratan Sets dalam 

materi         

 

Kemutakhiran 

materi 

12. Kesesuaian materi dengan 

ilmu biologi         

 

13. Kesesuaian materi dengan 

contoh dalam kehidupan 

sehari-hari         

 

14.  Kesesuaian materi 

denganketerkaitansains, 

masyarakat, 

teknologidanlingkungan.         

 

Bahasa  

15. Bahasa mudah dipahami           

16. konsistensi penggunaan 

istilah (bahasa biologi) 
    

 

Mendorong 

keingintahuan  

17. Mendorong rasa ingin tahu          

18. Menciptakan kemampuan 

bertanya         
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 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 

                 Pontianak,    juli 2019 

                                                                                  Validator 

 

 

            

                          (...................................
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ANGKET PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN  

AHLI MEDIA 

Mata Pelajaran/Materi    : Virus 

Judul Penelitian                       : Pengembangan LKPD Berorientasi SETS Pada Materi Virus 

Kelas X MIA SMA Taman Mulia Kubu Raya 

Peneliti     : Khairunnisa 

Petunjuk Pengisian : 

- Angket penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu 

sebagai ahli materi tentang isi materi yang dimuat dalam media yang sedang 

dikembangkan, sebab data yang didapatkan akan sangat bermanfaat untuk perbaikan 

dan peningkatan kualitas media ini. 

- Berilah tanda ceklis (√) pada salah satu kolom skor dengan memilih: 

6. Jika media pembelajaran SANGAT TIDAK SESUAI dengan deskripsi 

7. Jika media pembelajaran TIDAK SESUAI dengan deskripsi 

8. Jika media pembelajaran CUKUPSESUAI dengan deskripsi 

9. Jika media pembelajaranSESUAIdengandeskripsi 

10. Jika media pembelajaran SANGAT SESUAI dengan deskripsi 

- Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon menuliskan kritik/saran pada kolom yang 

disediakan. 

- Jika ada, tuliskanlah komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai media 

pembelajaran LKPD pada baris yang disediakan. 

- Mohon untuk memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap media ini. 

- Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian media ini, saya ucapkan 

terima kasih 

 

ASPEK KELAYAKAN MEDIA 

Indikator 

penilaian  
Butir penilaian  

Skor 

STS TS  CS S SS 

Ukuran 

media 

pembelajaran 

1. Kesesuaian ukuran dengan 

penggunaan media 

pembelajaran         
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2. Kesesuaian ukuran dengan 

materi/isi bahan ajar          

 

Desain 

sampul 

(cover) 

Media  

pembelajaran 

3. Penampilan unsur tata letak 

pada sampul memiliki 

kesatuan dan konsisten          

 

4. Kertas yang dipakai sesuai      

5. Kualitas gambar bagus          

6. Warna unsur tata letak 

harmonis dan memperjelas 

fungsi          

 

7. Huruf yang digunakan 

menarik dan mudah dibaca         

 

8. Tidak menggunakan terlalu 

banyak kombinasi jenis huruf          

 

9. ilustrasi cover LKPD 

isi/materi bahan ajar dan 

mengungkap karakter objek          

 

Desain 

media 

pembelajaran  

10. Konsistensi tata letak           

11. Pemisahan antar paragraf 

jelas         

 

12. Unsur tata letak harmonis          

13. Spasi antar teks dan ilustrasi 

sesuai         

 

14. Penempatan judul, sub judul, 

ilustrasi sesuai         

 

15. penggunaan variasi hururf 

tidak terlalu berlebihan          

 

16. ilustrasi mampu mengungkap 

makna/arti dari objek          

 

 

Saya juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian singkat untuk bahan ajar ini secara 

tertulis pada kolom yang tersedia. 

Atas ketersedin Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan terima kasih. 

B. SARAN 

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

       

Pontianak,    Juli  2019 

       Validator 

 

(..................................) 
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ANGKET PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN  

AHLI BAHASA 

Mata Pelajaran/Materi  : Virus 

Judul Penelitian :Pengembangan LKPD berorientasi SETS pada Materi Virus 

Kelas X MIA SMA Taman Mulia Kubu Raya 

Peneliti   : Khairunnisa 

Petunjuk Pengisian : 

- Angket penelitian ini dimaksud untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai 

ahli bahasatentang isi materi yang dikembangkan, Data yang didapatkan akan sangat 

bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas media ini. 

- Berilah tanda ceklis (√) pada salah satu kolom skor dibawahini: 

11. Jika media pembelajaran SANGAT TIDAK SESUAI dengan deskripsi 

12. Jika media pembelajaran TIDAK SESUAI dengan deskripsi 

13. Jika media pembelajaran CUKUP SESUAI dengan deskripsi 

14. Jika media pembelajaran SESUAI dengan deskripsi 

15. Jika media pembelajaran SANGAT SESUAI dengan deskripsi 

- Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon menuliskan saran pada kolom yang 

disediakan. 

- Jika ada, tuliskanlah komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai media 

pembelajaran LKPDpada baris yang disediakan. 

- Mohon untuk memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap media ini. 

- Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian media ini, saya ucapkan 

terima kasih 

ASPEK KELAYAKAN BAHASA 

Indikator 

Penilaian  
Butir Penilaian  

Skor 

STS  TS CS S SS 

Luas  

1. Ketepatan struktur kalimat          

2. Kefektifan kalimat          

3. Kebakuan istilah           

Komunikatif 
 

4. Pemahaman terhadap pesan 

atau informasi          

 

Dialogis dan 

interaktif 

5. Kemampuan memotivasi 

peserta didik         

 

Kesesuaian 6. Kesesuaian dengan          
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dengan 

perkembangan 

intelektual 

peserta didik 

perkembangan intelektual 

peserta didik  
 

Kesesuaian  

dengan kaidah 

bahasa  

7. Ketepatan tata bahasa           

8. Ketepatan Ejaan  
 

        

 

Penggunaan 

istilah dan 

simbol/ikon  

9. Konsistensi penggunaan 

istilah          

 

10. Konsistensi penggunaan 

simbol/ikon          

 

Saya juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian singkat untuk media 

pembelajaranini secara tertulis pada kolom yang tersedia. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan terima kasih. 

B. SARAN 

...............................................................................................................................  

...............................................................................................................................  

...............................................................................................................................  

...............................................................................................................................  

...............................................................................................................................  

      Pontianak,     Juli 2019 

      Validator 

 

 

      (..................................) 
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PERHITUNGAN ASPEK KEVALIDAN 

 

1. AHLI MEDIA 

a. Validator 1  

Xi = 
Ʃ𝑆

 𝑆𝑚𝑎𝑥
 × 100% 

     = 
58

75
 x 100% 

     = 77,33% 

b. Validator 2  

Xi = 
∑𝑆

𝑆𝑚𝑎𝑥
 x 100% 

     = 
59

75
 x 100% 

     = 78,66% 

c. Validator 3  

Xi =
∑𝑆

𝑆𝑚𝑎𝑥
 x 100% 

     = 
60

75
 x 100% 

     = 80% 

Total = 
77,33%+78,66%+80%

3
 

          = 78,63 % 

2. AHLI MATERI 

a. Validator 1 

Xi =
∑𝑆

𝑆𝑚𝑎𝑥
 x 100% 

     = 
61

85
 x 100% 

     = 71,76 % 

b. Validator 2 

Xi =
∑𝑆

𝑆𝑚𝑎𝑥
 x 100 % 

     = 
68

85
 x 100 % 

     = 80 % 

 

c. Validator 3  
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Xi =
∑𝑆

𝑆𝑚𝑎𝑥
 x 100% 

     = 
65

85
 x 100% 

     = 76,47 % 

Total = 
71,76 %+80 %+76,47 %

3
 

         = 76,07 % 

 

3. AHLI BAHASA 

a. Validator 1 

Xi = 
∑𝑆

𝑆𝑚𝑎𝑥
 x 100% 

     = 
38

50
 x 100% 

     = 76 % 

b. Validator 2  

Xi =
∑𝑆

𝑆𝑚𝑎𝑥
 x 100% 

     = 
38

50
 x 100% 

     = 76 % 

c. Validator 3 

Xi =
∑𝑆

𝑆𝑚𝑎𝑥
 x 100% 

    = 
40

50 
 x 100% 

    = 80% 

Total = 
76% + 76% + 80% 

3
 

         = 77,33 % 
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Perhitungan Hasil Belajar Uji Skala Lapangan Utama 

No Nama 

Nilai siswa 

Nilai 

Gain       

Pretest postest    pro-pre 100-pre N Gain 

1 A1 45 85 40 40 55 0,727273 

2 A2 35 75 40 40 65 0,615385 

3 A3 40 75 35 35 60 0,583333 

4 A4 25 70 45 45 75 0,6 

5 A5 40 90 50 50 60 0,833333 

6 A6 25 80 55 55 75 0,733333 

7. A7 20 80 60 60 80 0,75 

8. A8 20 75 55 55 80 0,6875 

9. A9 35 80 45 45 65 0,692308 

10. A10 20 75 55 55 80 0,6875 

11. A11 30 70 40 40 70 0,571429 

12. A12 20 55 35 35 80 0,4375 

13.  A13 25 90 65 65 75 0,866667 

14. A14 30 70 40 40 70 0,571429 

15. A15 35 50 15 15 65 0,230769 

16. A16 35 80 45 45 65 0,692308 

17. A17 20 75 55 55 80 0,6875 

18. A18 45 60 15 15 55 0,272727 

19. A19 20 65 45 45 80 0,5625 

20. A20 45 85 40 40 55 0,727273 

21. A21 35 75 40 40 65 0,615385 

22. A22 50 75 25 25 50 0,5 

23. A23 45 80 35 35 55 0,636364 

24. A24 25 75 50 50 75 0,666667 

25. A25 35 80 45 45 65 0,692308 

26. A26 70 90 20 20 30 0,666667 

    36,923077 77,88462 40,96154     0,627002 
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VALIDASI PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN 

AHLI MATERI 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Materi    : Virus 

Judul : Pengembangan LKPD berorientasi SETS pada Materi Virus 

Kelas X MIA SMA Taman Mulia Kubu Raya 

 

Peneliti   :  Khairunnisa 

Petunjuk Pengisian : 

- Angket penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu 

sebagai ahli materi tentang isi materi yang dimuat dalam media yang sedang 

dikembangkan, sebab data yang didapatkan akan sangat bermanfaat untuk perbaikan 

dan peningkatan kualitas media ini. 

- Berilah tanda ceklis (√) pada salah satu kolom skor dengan memilih: 

16. Jika media pembelajaran SANGAT TIDAK SESUAI dengan deskripsi 

17. Jika media pembelajaran TIDAK SESUAI dengan deskripsi 

18. Jika media pembelajaranCUKUPSESUAI dengan deskripsi 

19. Jika media pembelajaranSESUAIdengandeskripsi 

20. Jika media pembelajaran SANGAT SESUAI dengan deskripsi 

- Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon menuliskan kritik/saran pada kolom yang 

disediakan. 

- Jika ada, tuliskanlah komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai media 

pembelajaran LKPDpada baris yang disediakan. 

- Mohon untuk memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap media ini. 

- Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian media ini, saya ucapkan 

terima kasih 

ASPEK KELAYAKAN ISI  

Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian  

Skor  

STS TS CS S SS 

Kesesuaian 

Format 

1. kesesuaian materi dengan 

Kmpetensi Dasar 
   √ 

 

2. Kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran 
   √ 

 

Kesesuaian 3. Kelengkapan materi sesuai      √    
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Saya juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian singkat untuk bahan ajar 

ini secara tertulis pada kolom tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan terima 

kasih. 

 

 

materi dengan 

SK dan KD  

tingkat kemampuan siswa 

4. Keluasan materi        √  

5. Kedalaman materi       √    

Keakuratan 

materi  
 

6. Keakuratan contoh dan 

kasus     
 

 √ 

 

7. Keakuratan gambar dan 

ilustrasi        √ 

 

8. Keakuratan istilah-istilah     √    

9. Keakuratan notasi, simbol 

dan ikon        √ 

 

10. keakuratan Sets dalam 

materi      √   

 

Kemutakhiran 

materi 

12. Kesesuaian materi dengan 

ilmu biologi       √ 

 

13. Kesesuaian materi dengan 

contoh dalam kehidupan 

sehari-hari       √  

 

14.  Kesesuaian materi dengan 

keterkaitan sains, 

masyarakat, teknologi dan 

lingkungan.      √   

 

Bahasa  

15. Bahasa mudah dipahami         √  

16. konsistensi penggunaan 

istilah (bahasa biologi) 
   

√ 

 

Mendorong 

keingintahuan  

17. Mendorong rasa ingin tahu      √    

18. Menciptakan kemampuan 

bertanya      √   
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D.SARAN 

Semoga dapat digunakan lebih baik 

Pontianak,23 Juli 2019 
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ANGKET PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN  

AHLI MEDIA 

Mata Pelajaran/Materi    : Virus 

Judul Penelitian                       : Pengembangan LKPD Berorientasi SETS Pada Materi Virus 

Kelas X MIA SMA Taman Mulia Kubu Raya 

Peneliti     : Khairunnisa 

Petunjuk Pengisian : 

- Angket penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu 

sebagai ahli materi tentang isi materi yang dimuat dalam media yang sedang 

dikembangkan, sebab data yang didapatkan akan sangat bermanfaat untuk perbaikan 

dan peningkatan kualitas media ini. 

- Berilah tanda ceklis (√) pada salah satu kolom skor dengan memilih: 

21. Jika media pembelajaran SANGAT TIDAK SESUAI dengan deskripsi 

22. Jika media pembelajaran TIDAK SESUAI dengan deskripsi 

23. Jika media pembelajaran CUKUPSESUAI dengan deskripsi 

24. Jika media pembelajaranSESUAIdengandeskripsi 

25. Jika media pembelajaran SANGAT SESUAI dengan deskripsi 

- Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon menuliskan kritik/saran pada kolom yang 

disediakan. 

- Jika ada, tuliskanlah komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai media 

pembelajaran LKPD pada baris yang disediakan. 

- Mohon untuk memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap media ini. 

- Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian media ini, saya ucapkan 

terima kasih 

 

ASPEK KELAYAKAN MEDIA 

Indikator 

penilaian  
Butir penilaian  

Skor 

STS TS  CS S SS 

Ukuran 

media 

pembelajaran 

1. Kesesuaian ukuran dengan 

penggunaan media 

pembelajaran        √ 
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2. Kesesuaian ukuran dengan 

materi/isi bahan ajar         √ 

 

Desain 

sampul 

(cover) 

Media  

pembelajaran 

3. Penampilan unsur tata letak 

pada sampul memiliki 

kesatuan dan konsisten         √ 

 

4. Kertas yang dipakai sesuai   √   

5. Kualitas gambar bagus      √    

6. Warna unsur tata letak 

harmonis dan memperjelas 

fungsi         √ 

 

7. Huruf yang digunakan 

menarik dan mudah dibaca        √ 

 

8. Tidak menggunakan terlalu 

banyak kombinasi jenis huruf         √ 

 

9. ilustrasi cover LKPD 

isi/materi bahan ajar dan 

mengungkap karakter objek          

√ 

Desain 

media 

pembelajaran  

10. Konsistensi tata letak       √    

11. Pemisahan antar paragraf 

jelas       √  

 

12. Unsur tata letak harmonis      √    

13. Spasi antar teks dan ilustrasi 

sesuai      √   

 

14. Penempatan judul, sub judul, 

ilustrasi sesuai      √   

 

15. penggunaan variasi hururf 

tidak terlalu berlebihan          

√ 

16. ilustrasi mampu mengungkap 

makna/arti dari objek        √  

 

 

Saya juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian singkat untuk bahan ajar ini secara 

tertulis pada kolom yang tersedia. 

Atas ketersedin Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan terima kasih. 

 

B. SARAN 

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  
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√ANGKET PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN  

AHLI BAHASA 

Mata Pelajaran/Materi  : Virus 

Judul Penelitian :Pengembangan LKPD berorientasi SETS pada Materi Virus 

Kelas X MIA SMA Taman Mulia Kubu Raya 

Peneliti   : Khairunnisa 

Petunjuk Pengisian : 

- Angket penelitian ini dimaksud untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai 

ahli bahasa tentang isi materi yang dikembangkan, Data yang didapatkan akan sangat 

bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas media ini. 

- Berilah tanda ceklis (√) pada salah satu kolom skor dibawah ini: 

26. Jika media pembelajaran SANGAT TIDAK SESUAI dengan deskripsi 

27. Jika media pembelajaran TIDAK SESUAI dengan deskripsi 

28. Jika media pembelajaran CUKUP SESUAI dengan deskripsi 

29. Jika media pembelajaran SESUAI dengan deskripsi 

30. Jika media pembelajaran SANGAT SESUAI dengan deskripsi 

- Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon menuliskan saran pada kolom yang 

disediakan. 

- Jika ada, tuliskanlah komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai media 

pembelajaran LKPDpada baris yang disediakan. 

- Mohon untuk memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap media ini. 

- Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian media ini, saya ucapkan 

terima kasih 

ASPEK KELAYAKAN BAHASA 

Indikator 

Penilaian  
Butir Penilaian  

Skor 

STS  TS CS S SS 

Luas  

1. Ketepatan struktur kalimat        √  

2. Kefektifan kalimat         √ 

3. Kebakuan istilah       √    

Komunikatif 
 

4. Pemahaman terhadap pesan 

atau informasi         √ 

 

Dialogis dan 

interaktif 

5. Kemampuan memotivasi 

peserta didik        √ 

 

Kesesuaian 

dengan 

6. Kesesuaian dengan 

perkembangan intelektual        √ 
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perkembangan 

intelektual 

peserta didik 

peserta didik  
 

Kesesuaian  

dengan kaidah 

bahasa  

7. Ketepatan tata bahasa        √   

8. Ketepatan Ejaan  
 

       √ 

 

Penggunaan 

istilah dan 

simbol/ikon  

9. Konsistensi penggunaan 

istilah       √   

 

10. Konsistensi penggunaan 

simbol/ikon         √ 

 

Saya juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian singkat untuk media 

pembelajaranini secara tertulis pada kolom yang tersedia. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan terima kasih. 

B. SARAN 

...............................................................................................................................  

...............................................................................................................................  

...............................................................................................................................  

...............................................................................................................................  
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SURAT KETERANGAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama     : Nuri Muldayanti, M.Pd 

Jabatan     : Dosen Universitas Muhammadiyah Pontianak 

Sebagai     : Validator Media 

Menyatakan bahwa instrumen yang disusun oleh  

Nama      : Khairunnisa 

NIM      : 151630521 

Program Studi    : Pendidikan Biologi 

Fakultas     : Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Judul  : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berorientasi SETS Pada 

Materi Virus Kelas X MIA SMA Taman Mulia Kubu Raya. 

Telah dikoreksi dan divalidasi untuk kelayakan penelitian. 

Demikian Surat penelitian ini saya berikan untuk digunakan sebagai mana mestinya. 
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SURAT KETERANGAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama     : Dahliana, S.Pd 

Jabatan     : Guru IPA SMPN 1 Mempawah 

Sebagai     : Validator materi dan bahasa 

Menyatakan bahwa instrumen yang disusun oleh  

Nama      : Khairunnisa 

NIM      : 151630521 

Program Studi    : Pendidikan Biologi 

Fakultas     : Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Judul  : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berorientasi SETS Pada 

Materi Virus Kelas X MIA SMA Taman Mulia Kubu Raya. 

Telah dikoreksi dan divalidasi untuk kelayakan penelitian. 

Demikian Surat penelitian ini saya berikan untuk digunakan sebagai mana mestinya. 
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LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Mata Pelajaran/Materi  : Biologi/ Virus 

Peneliti    : Khairunnisa 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Berilah tanda check (√) pada salah satu kolom dengan memilih: 

SS: Jika RPP “Sangat Setuju” dengan deskripsi 

ST: Jika RPP “ Setuju” dengan deskripsi 

TS: Jika RPP “Tidak Setuju” dengan deskripsi 

STS: Jika RPP “Sangat Tidak Setuju” dengan deskripsi 

2. Apabila Bapak/Ibu kurang terhadap RPP, mohon menuliskan kritik/saran pada kolom 

yang disediakan. 

3. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih. 

No. Deskripsi 
Pilihan 

Kritik/Saran 
SS ST TS STS 

1. Identitas yang termuat sudah 

lengkap. 

√     

2. Kompetensi Inti dan 

kompetensi dasar sesuai 

dengan silabus K13. 

√     

3. Rumusan Indikator sesuai 

dengan KI dan KD. 

 √    

4. Rumusan tujuan pembelajaran 

sesuai dengan indikator 

pembelajaran. 

 √    

5. Rumusan tujuan 

pembelajaraan sesuai dengan 

materi yang diajarkan. 

 √    

6. Materi pembelajaran sudah 

sesuai dengan alokasu waktu 

 √    

7.  Sumber belajar yang 

digunakan sesuai dengan 

materi pelajaran 

 √    

8. Sumber belajar yang 

digunakan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

√     

9. Kegiatan guru memberi 

permasalahan pada peserta 

didikmenggunakan LKPD 

berorientasi SETS 

 √    

10. Kegiatan pelaksanaan  √    
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pembelajaran disajikan dengan 

langkah-langkah yang jelas. 

11. Kegiatan pembelajaran 

memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

mengaplikasikan ide-ide yang 

dimilikinya dalam 

mengerjakan soal. 

 √    

12. Kegiatan pembelajaran 

memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

menarik kesimpulan tentang 

materi yang dipelajari. 

 √    

13. Kegiatan pembelajaan 

memfasilitasi peserta didik 

untuk mengevaluasi materi 

yang telah dipelajari. 

 √    

 

Saran untuk perbaikan RPP : 

Lebih teliti dalam penentuan alokasi waktunya 

Pontianak, 23   Juli 2019  
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LEMBAR OBSERVASI SELAMA PROSES PEMBELAJARAN BERLANGSUNG 

 Nama Sekolah  : SMA Taman Mulia Kubu Raya 

 Nama Observer : Yuli Putri Lestari 

 Hari/Tanggal  : Selasa/6 Agustus 2019 

 Materi   : Virus 

 Kelas   : X MIA  

 Petunjuk : 

Amatilah tindakan peneliti selama proses pembelajaran berlangsung dan isilah lembar 

observasi dengan prosedur sebagai berikut: 

a. Pengamatan dilakukan selama peneliti memulai pembelajaran sampai 

pembelajaran selesai. 

b. Pengamatan dilakukan untuk setiap aspek yang tampak dalam pembelajaran. 

c. Berilah tanda checklist (√) pada “Ya” untuk tindakan penelitian berdasarkan 

aspek yang diamati dan pada “Tidak” jika peneliti tidak melakukan berdasarkan 

aspek yang diamati. 

Aspek yang diamati 

Pelaksanaan 

  

Keterangan Ya Tidak 

Pendahuluan 

a.Mengucapkan salam dan doa 

√   

b. Mengabsensi kehadiran siswa √   

c. Menyuruh siswa mengerjakan 

pretest dengan membagikan soal  

√   

d. Guru 

menyuruhmengumpulkanjawaban 

pretest 

√   

e. Menyampaikan apersepsi “ flu 

disebabkan oleh apa anak-anak?” 

√   

f.  Memberi konfirmasi atas 

apersepsi 

√   

g. Memberi tahu tujuan 

pembelajaran  

√   

h. Membagikan LKPD kepada 

siswa 

√ √   

Kegiatan Inti  √   
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a. Menjelaskan tentang virus  

b. Menanyakan kepada siswa 

terhadap materi yang belum jelas 

√   

c. Menyuruh siswa mengerjakan 

soal yang terdapat didalam LKPD 

√   

d. Membagi kelompok 4-5 orang √   

e.Memberi tugas kelompok untuk 

membuat video pendek dan 

wawancara Mengenai virus 

√   

Penutup  

a. Guru dan siswa bersama 

menyimpulkan pembelajaran  

√   

b. Menginggatkan kembali tugas 

yang diberikan 

√   

c. Menggucapkan salam √   

Pertemuan Ke 2 

Aspek yang diamati Pelaksanaan 
Keterangan 

Ya Tidak 

a. Mengucapkan salam dan doa √   

b.Mengabsensi kehadiran siswa √   

a. Guru memeriksa penugasan siswa √   

b. Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan tugas 

√   

c.Guru memberi kesempatan untuk 

bertanya 

√   

d. Guru menjawab pertanyaan siswa √   

e. Guru memberi tugas postest √   

a. Guru bersama-sama siswa 

membuat kesimpulan 

√   

b. Guru memberi apresiasi kepada 

siswa 

√   

c. Guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

√   

 

Catatan :  

  ..............................................................................................................  

Kubu Raya,  6 Agustus 2019 

                                                          Observer 

 

        

          (    ) 
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Siswa Mengerjakan Pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa Mendengarkan Penjelasan Guru 

 

 

 

 

 

 

Siswa berdiskusi tugas yang ada di Buku LKPD 

 

 

 

 

Siswa Mengumpulkan Tugas LKPD dan Video serta Mengerjakan Postest 
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